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A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan kota yang semakin pesat, maka aktifitas 
kegiatan manusia semakin beragam dan meningkat. Dampak dari semakin 
beragam aktifitas menimbulkan pergerakan manusia yang semakin beragam 
pula, sehingga diperlukan suatu wadah untuk menyalurkan aktivitas tesebut. 
Dari zaman dahulu kala manusia sudah menggunakan  transportasi untuk 
mengangkut barang maupun manusia. Allah Swt berfirman dalam QS. 
Yaasiin/36: 41- 42 sebagai berikut: 
                                   
    
Terjemah:  
Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa 
Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan. Dan Kami 
ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu. (Departemen 
Agama Republik Indonesia,2018:36) 
 
Terminal adalah salah satu komponen dari sistem transportasi yang 
mempunyai fungsi utama sebagai tempat pemberhentian sementara kendaraan 
umum untuk menaikkan dan menurunkan penumpang dan barang hingga 
sampai ke tujuan akhir suatu perjalanan, juga sebagai tempat pengendalian, 
pengawasan, pengaturan dan pengoperasian sistem arus angkutan penumpang 
dan barang, disamping juga berfungsi untuk melancarkan arus angkutan 
penumpang atau barang (Departemen Perhubungan, 1996). 
Salah satu kabupaten yang berada di Sulawesi Selatan yaitu Kabupaten 
Gowa mempunyai satu terminal induk yaitu Terminal Cappa Bungaya. 




Sesuai dengan fungsinya sebagai tempat pemberhentian sementara 
(transit) maka suatu terminal harus mampu menampung, menata dan 
mengendalikan serta melayani semua kegiatan yang terjadi akibat adanya 
perpindahan kendaraan, penumpang maupun barang agar berjalan aman dan 
lancar (Departemen Perhubungan, 1996).  
Jika dilihat dari segi fungsional, Terminal Cappa Bungaya adalah 
terminal penumpang tipe B dengan luas lahan 45000 m2 atau atau 4,5 ha. 
Terminal ini merupakan terminal induk di Kabupaten Gowa yang melayani 
14 trayek (rute) dengan rincian pelayanan angkutan umum dan angkutan 
umum Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP). Keberadaannya sangat vital 
dalam memberikan kontribusi bagi efisiensi perjalanan masyarakat 
Kabupaten Gowa (dalam penggunaan moda angkutan umum) dan sumbangan 
kepada Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penyelenggaraan pengelolaan 
terminal adalah diutamakan dalam rangka menunjang kelancaran mobilitas 
orang dan barang serta menjamin keterpaduan intra dan antar moda selain 
sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Dinas 
Perhubungan Kabupaten Gowa, 2018). 
Namun dalam kenyataannya, Terminal Cappa Bungaya terus 
mengalami degradasi/penurunan fungsi yang berdampak pada kurang 
maksimalnya pemanfaatan fasilitas terminal. Daya tarik terminal 
dipersepsikan menurun menghadapi ancaman semakin maraknya terminal 
liar. Kondisi Terminal Cappa Bungaya semakin hari kian memprihatinkan, 
yang ditandai dengan semakin berkurangnya volume kendaraan dan 
penumpang yang masuk untuk memanfaatkan terminal tersebut untuk 
kebutuhan naik/turun penumpang serta fasilitas perpindahan moda. Dalam 
sehari <200 unit angkutan umum seperti pete-pete yang keluar masuk 
kedalam terminal, angkutan umum Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) <80 
unit setiap harinya dan penggunaan damri yang tidak lagi masuk kedalam 
terminal dengan alasan mempunyai halte masing-masing untuk 
menaik/menurunkan penumpang. Serta bus tujuan Selayar hanya lewat di 
depan terminal dengan alasan kondisinya pada malam hari sangatlah gelap 
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sehingga penumpang tidak ada yang mau menunggu di terminal ini. Jadi jika 
di rata-ratakan kendaraan yang keluar masuk pada terminal ±25 
kendaraan/jam. Saat ini Kantor Dinas Perhubungan juga ditempatkan 
diterminal ini. 
Beberapa permasalahan yang terlihat berdasarkan hasil 
observasi/survey pendahuluan di lapangan terkait dengan penurunan fungsi 
Terminal Cappa Bungaya, sebagai berikut :  
1. Sirkulasi kendaraan dalam terminal yang cenderung bercampur (tidak 
tertib), termasuk pula penyalahgunaan fungsi ruang parkir.  
2. Penataan layout fasilitas terminal yang kurang tepat berdasarkan 
fungsinya. 
3. Kondisi fasilitas terminal yang kurang terawat.  
4. Keberadaan penumpang sehingga minimnya pedangang yang mengisi 
retail yang disediakan. 
5. Pedagang kaki lima, berjualan bebas di area terminal ini. 
6. Ketidakdisiplinan para pengemudi/operator yang lebih memilih 
menaikkan dan menurunkan penumpang di luar terminal. 
7. Karena minimnya ketersediaan rambu-rambu dan penerangan di malam 
hari sehingga terminal ini tidak berfungsi saat malam hari. 
8. Operasional umum terminal hanya dilakukan pada pukul  07.00-16.00 
saja. 
9. Terdapat Kantor Dinas Peruhubungan Kabupaten Gowa di kawasan 
terminal tersebut dan lebih mendominasi dibanding fungsi utamanya 
sebagai terminal induk. 
Pada Terminal Cappa Bungaya dari segi kelengkpaan fasilitas-
fasilitasnya masih sangat lengkap tapi sudah tidak layak pakai, terdapat pula 
pengalihan fungsi pada bangunan penunjang terminal menjadi sebuah kantor 
dengan alasan tidak lagi digunakan sebagai fasilitas terminal. Sebagaimana 
telah dijelaskan dalam QS. Ar-Rum/30 : 41, sebagai berikut: 
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                             
           
 
Terjemah: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusai, supaa Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Departemen Agama 
Republik Indonesia,2018:) 
 
Selain untuk beribadah kepada Allah, manusia juga diciptakan sebagai 
khalifah dimuka bumi. Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas untuk 
memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta beserta isinya 
termasuk bangunan yang diciptakan untuk kepentingan kesejahteraan 
bersama seperti terminal ini. 
Melihat fakta yang ada pada Terminal Cappa Bungaya, maka yang 
menjadi perhatian utama dalam pembahasan ini adalah terjadinya penurunan 
fungsi. Oleh karena itu, saya selaku penulis beranggapan perlunya dilakukan 
pembahasan dengan judul “Revitalisasi Terminal Cappa Bungaya dengan 
Pendekatan Arsitektur Vernakuler di Gowa” guna mengembalikan peran dan 
fungsi terminal yang selama ini terus mengalami penurunan fungsi. 
Kebutuhan revitalisasi ini didasarkan pada kondisi Terminal Cappa Bungaya 
yang tidak lagi berjalan sebagaimana mestinya, sehingga ke depannya 
diharapkan dapat dilakukan perubahan, baik dari aspek fisik terminal terkait 
dengan fasilitas dan manajemen pengelolaan (manajerial) terminal.  
Revitalisasi adalah upaya untuk menghidupkan kembali sebuah objek 
tertentu berdasarkan fungsi utamanya. Oleh karena itu, dalam menghidupkan 
suatu bangunan maupun kawasan merupakan suatu hal yang terpuji dan di 
ridhai oleh Allah Swt. Melalui perencanaan revitalisasi terminal nantinya, 
diharapkan Terminal Cappa Bungaya akan dikemas dalam tata ruang yang 
baik, bersih, nyaman, dan aman. Pengalaman di terminal tidak akan lagi 
disuguhi dengan suasana kumuh, semrawut, kotor, dan minimnya fasilitas dan 
sistem informasi, keamanan yang kurang terjamin, dan lain sebagainya. 
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Sehingga akan menarik perhatian masyarakat dan perlahan akan beralih 
menggunakan terminal. 
B. Rumusan Masalah 
  Dari latar belakang diatas muncul berbagai permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana melakukan revitalisasi Terminal Cappa Bungaya dengan  
perancangan pendekatan arsitektur vernakuler yang tepat dan islami 
pada bangunannya ? 
2. Bagaimana menganalisis fungsi ruang pada Terminal Cappa Bungaya ?  
C. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan Pembahasan  
Untuk merancang kembali Terminal Cappa Bungaya dengan 
menggunakan pendekatan aristektur vernakuler pada desain serta 
memenuhi segala kebutuhan dan aktifitas didalamnya yang mampu 
mendukung terlaksanakannya seluruh proses kegiatan di dalamnya 
dengan berdasarkan metode-metode perancangan. 
2. Sasaran  
Untuk meninjau hal-hal yang spesifik dari terminal dalam kajian 
arsitektur yang akan dituangkan dalam bentuk rancangan fisik sebagai 
hasil dari studi yang dituangkan kedalam konsep perancangan dan 
desain yang sesuai , seperti : 
a. Pengololahan tapak yang baik dan benar untuk menghasilkan 
siteplan baru. 
b. Pemprograman ruang dalam site yang sesuai dengan kelompok 
kegiatan yang dapat menghasilkan denah. 
c. Pengelolaan bangunan dan  sarana penunjang terminal yang telah 
ada agar difungsikan sebagaimana mestinya . 
d. Pengolahan bentuk bangunan yang menghasilkan tampak dan 
struktur bangunan yang sesuai dengan fungsinya. 
e. Menerapkan arsitektur vernakuler pada bangunan sehingga 




D. Lingkup & Batasan Masalah 
1. Lingkup Masalah  
Pembahasan dibatasi pada aspek-aspek arsitektural dalam 
perencanaan dan perancangan revitalisasi terminal penumpang tipe B 
yaitu penyatuan seluruh fungsi kegiatan yang diwadahi, serta fasilitas-
fasilitas penunjang lainnya sebagai tambahan yang disesuaikan dengan 
konsep arsitektur vernakular Makassar yang islami. 
2. Batasan Masalah  
Adapun batasan masalah lebih ditekankan pada permasalahan dan 
hal-hal yaitu : 
a) Merevitalisasi Terminal Cappa Bungaya dengan menerapkan 
arsitektur vernakuler pada atap dan fasad bangunan sesuai dengan 
budaya setempat serta lingkungan sekitar berdasarkan fungsinya 
sesuai dengan acuan perancangan. 
b) Pengelolaan kembali fasilitas umum dan  fasilitas penunjang yang 
ada sehingga dapat digunakan oleh penumpang, sopir, pengelola, 
serta penjual dalam terminal. 
c) Perancangan kembali pada Terminal Cappa Bungaya yang 
estimasi untuk 10 tahun kedepan, dapat di fungsikan secara 
berkala maupun setiap hari. 
 
E. Metode Pembahasan 
Ada beberapa metode pembahasan yang digunakan, yaitu : 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Survei lapangan dengan mengumpulkan informasi mengenai 
potensi-potensi sosial ekonomi dan lingkungan fisik yang mampu 
mendukung konsep perancangan Terminal Cappa Bungaya 
b. Studi Literatur, berupa pengumpulan data terkait revitalisasi 




c. Studi banding, yaitu dengan menganalisis beberapa contoh 
bangunan sejenis sebagai suatu bahan perbandingan untuk 
mendapatkan konsep rancangab dan pemahaman tentang faktor 
pendukung teknis bangunan. 
2. Metode Analisis Data 
Merupakan proses pengelolaan dan mengatur data-data yang 
telah diperoleh dengan cara deskriptf untuk menjadi pedoman atau 
acuan perncanaan dan perancangan yang di sajikan dalam bentuk 
gambar dan maket. 
3. Hasil Pembahasan 
Hasil dari analisa data kemudian diaplikasikan kedalam desain, 
berupa acuanperancangan, konsep perancangan, gambar, maket, adan 
laporan perancangan Terminal Cappa bungaya 
 
F. Sistematika Pembahasan  
Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan sesuai dengan tuntutan 
permasalahan yang ada, maka pembahasan ini diuraikan dalam beberapa 
tahap dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I      :  merupakan uraian tentang pembahasan latar belakang, rumusan 
      masalah, tujuan dan sasaran pembahasan, metode   pembahasan 
 dan sistematika pembahasan. 
BAB II     : merupakan uraian tentang tinjauan pustaka yang bersifat  
umum hingga khusus berkaitan dengan judul, analisis beberapa  
studi banding, dan integrasi keislaman. 
BAB III : merupakan urian tentang tinjauan khusus yang  menganalisis 
  secara jelas kondisi lokasi secara umum yang dikhususkan pada 
    lokasi, dan menganalisis pelaku, kegiatan serta  kebutuhan ruang. 
BAB IV : merupakan urian tentang pendekatan konsep perancangan yakni 
 analisa tapak dengan menerapkan arsitektur vernakuler  pada 
Revitalisasi Terminal Cappa Bungaya di Gowa. 
BAB V : merupakan urian tentang transformasi konsep yakni transformasi 
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 konsep tapak, massa bangunan, bentuk struktur, dan elemen-
elemennya. 
BAB VI : merupakan urian tentang aplikasi desain yakni kesimpulan dari 
 seluruh proses pendekatan ide desain yang meliputi desain tapak, 































A. Defenisi Judul  
Judul dari objek perancangan adalah “Revitalisasi Terminal Cappa 
Bungaya  Dengan Pendekatan Arsitektur Vernakuler Di Gowa” dengan 
demikian dapat diambil pengertian objek rancangan berdasarkan pegertian 
menurut penjabaran kata, yaitu: 
- Revitalisasi  
Revitalisasi adalah upaya untuk menghidupkan kembali 
kawasan mati, yang pada masa silam pernah hidup, atau mengendalikan 
dan mengembangkan bangunan maupun  kawasan untuk menemukan 
kembali potensi yang dimiliki atau pernah dimiliki. 
- Terminal  
Terminal adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan 
memuat dan menurunkan orang dan atau barang serta mengatur 
kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum, yang merupakan 
salah satu wujud simpul jaringan transportasi.  
- Cappa Bungaya 
Cappa Bungaya adalah suatu perjanjian perdamaian antara 
Kesultanan Gowa dan pihak Hindia Belanda. Sejak perjanjian 
perdamaian dilaksanakan maka Cappa Bungaya ini selalu diingat atau 
dikenang sepanjang sejarah. Oleh karena itu,  pemerintah Kabupaten 
Gowa saat  meresmikan terminal induk yang berada di daerah tersebut 
dinamakan Terminal Cappa Bungaya yang berada di Jalan Poros 
Sunggumianasa-Takalar, Kabupaten Gowa. 
- Dengan  
Kata “dengan” merupakan kata penghubung disebut 
juga konjungsi (kata sambung), yang menghubungkan kata dengan kata 
dalam sebuah kalimat atau menghubungkan kalimat dengan kalimat 




Pendekatan adalah proses,perbuatan,atau cara mendekati 
(KBBI,1995). Dikatakan pula bahwa pendekatan merupakan sikap 
atau pandangan tentang sesuatu, yang biasanya berupa asumsi atau 
seperangkat asumsi yang paling berkaitan.  
- Arsitektur Vernakuler 
Arsitektur vernakuler adalah arsitektur yang pembentukannya 
sangat terpengaruh oleh sosial budaya dari lingkungan sekitar dan 
tradisi dalam cara membangunnya dan terkait dengan unsur sosial 
budaya,serta karya tersebut memiliki karakteristik dan keunikan 
masing-masing yang berbeda antara satu tempat dengan tempat lainnya. 
- Di 
Kata “di” merupakan kata depan atau yang biasa disebut preposisi 
menunjukkan kata keterangan. 
- Gowa 
Gowa adalah salah satu kabupaten yang berada di Kota Makassar. 
Ibu kota kabupaten ini terletak di kota Sungguminasa. Letak geografis, 
Kabupaten Gowa yaitu pada 5°33' - 5°34' Lintang Selatan dan 120°38' - 
120°33' Bujur Timur, yang terdiri dari wilayah dataran rendah dan 
wilayah dataran tinggi dengan ketinggian anatar 10-2800 m diatas 
permukaan air laut. 
 
B. Tinjauan Keislaman 
Dalam menghidupkan suatu bangunan maupun kawasan merupakan 
suatu hal yang terpuji dan di ridhai oleh Allah Swt.  Jika dilihat dari fakta 
yang ada pada Terminal Cappa Bungaya, maka yang menjadi perhatian utama 
adalah terjadinya penurunan fungsi, serta sarana dan prasarana pada terminal 
ini. Sebagaimana dalam QS. Al-Quraisy/106 : 3-4, Allah Swt berfirmnan 
sebagai berikut: 




Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). 
Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan. (Departemen Agama Republik Indonesia, 
2018:106) 
 
Ayat tersebut menjadi acuan dalam sebuah rancangan pada terminal ini. 
Dimana orang-orang Quraisy pun mengatur arah perniagaannya, jika syarat 
ini diperhatikan dengan seksama niscaya akan mendatangkan kemakmuran 
yang merata dan kemakmuran itu jangan sekali-kali hanya untuk memuaskan 
hawa nafsu. Akan tetapi, harus dijadikan bekal untuk beribadah kepada Allah 
Swt yang mempunyai Baitullah dan digunakan untuk menyukuri segala 
nikmat pemberian-Nya, agar menghasilkan kesejahteraan, seperti diisyaratkan 
dalam kalimat: "Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.  
Revitalisasi adalah proses, cara, dan perbuatan yang bertujuan untuk 
menghidupkan kembali suatu bangunan maupun kawasan yang sebelumnya 
kurang berdaya menjadi berdaya kembali. Jadi, kebutuhan revitalisasi ini 
didasarkan pada kondisi Terminal Cappa Bungaya yang tidak lagi berjalan 
sebagaimana mestinya, sehingga ke depannya diharapkan dapat dilakukan 
perubahan, baik dari aspek fisik terkait dengan fasilitas dan manajemen 
pengelolaan terminal serta memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat 
Kabupaten Gowa dalam hal transportasi. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-
Hajj/22: 5-6 sebagai berikut: 
                               
                                 
 
Terjemah :  
...Dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan 
air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan yang indah. Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, 
Dialah yang haq dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati 
dan Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Departemen Agama 




Dalam Islam diajarkan kita untuk selalu berbuat baik dan menjaga bumi 
agar tetap indah sampai akhir zaman.  Dengan niat baik untuk menghidupkan 
kembali fungsional terminal ini maka kita mengacu pada hadist berikut dalam 
melaksanakannya. Mulailah dengan membaca: 
رسعت لا و رسي مهللا َا 
Artinya: 
“Ya Allah, permudahkanlah urusanku dan janganlah Engkau persulit.” 
Dalam agama dijelaskan bahwa manusia memiliki kedudukan sebagai 
khalifah/peminmpin dimuka bumi. Manusia adalah arsitek dunia, yang bisa 
membentuk dan mengatur keadaan dunia sesuai dengan perkembangan 
paradigma itu sendiri sehingga menjadikan menjadikan dunia lebih baik 
maupun sebaliknya. 
Allah Swt mengingatkan manusia dalam mendirikan bangunan harus 
hati-hati agar tidak menimbulkan kerusakan yang terlalu parah.Dalam QS.  
At-Taubah/9: 109, Allah Swt berfirman sebagai berikut : 
                       
                             
 
Terjemah:  
Maka Apakah orang-orang yang mendirikan  mesjidnya di atas dasar taqwa 
kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh 
bersama-sama dengan Dia ke dalam neraka Jahannam. dan Allah tidak 
memberikan petunjuk kepada orang- orang yang zalim. (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 2018:9) 
 
Ayat diatas mengandung pemaknaan atau nilai-nilai untuk menjadikan 
bangunan yang mempunyai fungsi sebagai tempat beribadah atau 
mengingatkan pengguna kepada sang pencipta. Oleh karena itu, setiap 
bangunan harus mempunyai tempat untuk beribadah, jadi dalam hal 
merancang atau merevitalisasi harus memperhatikan hal tersebut. Terlebih 
lagi bangunan yang diperuntukkan adalah terminal angkutan umum yang 
dikunjungi banyak masyarakat setiap harinya.  
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Apabila telah dilakukan revitalisasi maka kita sebagai umat manusia 
harus selalu menjaga apa yang telah diciptakan/ diperbaiki oleh Allah Swt 
melalui tangan manusia. Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup 
manusia dan makhluk Allah Swt lainnya sudah dijadikan dengan penuh 
rahmat-Nya. Semua itu diciptakan Allah untuk diolah dan dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya oleh manusia, bukan sebaliknya dirusak dan 
dibinasakan. Dalam QS.Al-A’raaf/7: 56, Allah Swt berfirman sebagai berikut: 
                           
         
Terjemah: 
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik. (Departemen Agama Republik Indonesia, 
2018:7) 
 
 Hanya saja ada sebagian kaum yang berbuat kerusakan di muka bumi. 
Mereka tidak hanya merusak sesuatu yang berupa materi atau benda. Akan 
tetapi, untuk menutupi keburukan tersebut sering kali mereka menganggap 
diri mereka sebagai kaum yang melakukan perbaikan di muka bumi, 
padahal justru merekalah yang berbuat kerusakan di muka bumi. Allah Swt 
melarang umat manusia berbuat kerusakan dimuka bumi karena Dia telah 
menjadikan manusia sebagai khalifahnya. Larangan berbuat kerusakan ini 
mencakup semua bidang, termasuk dalam hal muamalah, seperti 
mengganggu penghidupan dan sumber-sumber penghidupan orang lain. 
Allah menegasakan bahwa salah satu karunia besar yang dilimpahkan 
kepada hamba-Nya ialah Dia menggerakkan angin sebagai tanda kedatangan 
rahmat-Nya. Angin yang membawa awan tebal, dihalau ke negeri yang 
kering dan telah rusak tanamannya karena tidak ada air, sumur yang menjadi 
kering karena tidak ada hujan, dan kepada penduduk yang menderita lapar 
dan haus. Lalu, Dia menurunkan hujan yang lebat di negeri itu sehingga 
negeri yang hampir mati tersebut menjadi subur kembali dan penuh berisi 
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air. Dengan demikian, Dia telah menghidupkan penduduk tersebut dengan 
penuh kecukupan dan hasil tanaman-tanaman yang berlimpah ruah.  
C. Tinjauan Umum Terhadap Terminal  
Menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009, terminal adalah 
pangkalan Kendaraan Bermotor Umum yang digunakan untuk 
mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan 
orang dan/atau barang, serta perpindahan moda angkutan. 
1. Tipe-Tipe Terminal  
Menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : 31 
Tahun 1995 tentang Terminal Transportasi Jalan, tipe terminal 
penumpang terdiri dari :  
a. Terminal Tipe A  
Terminal tipe A berfungsi untuk melayani kendaraan 
umum untuk angkutan Antar Kota Antar Propinsi (AKAP) 
dan atau Antar Lintas Batas Negara, angkutan Antar Kota 
Dalam Propinsi (AKDP), angkutan kota, dan angkutan 
pedesaan. Persyaratan lokasi terminal tipe A : 
1) Terletak di ibukota propinsi, kota madya, atau 
kabupaten dalam jaringan trayek Antar Kota Antar 
Propinsi dan atau Lintas Batas Negara.  
2) Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan minimal 
kelas III A. 
3) Jarak antara dua terminal tipe A minimal 20 km di 
Pulau Sulawesi, 30 km di Pulau Sumatra dan 50 km 
di pulau lainnya. 
4) Luas lahan yang tersedia sekurang–kurangnya 5 ha 
untuk Pulau Sulawesi dan Sumatra dan 3 ha di pulau 
lainnya.  
5) Mempunyai jalan akses ke dan dari terminal sejauh 
100 m di Pulau Sulawesi dan 50 m di pulau lainnya.  
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b. Terminal Tipe B  
Terminal tipe B mempunyai fungsi melayani 
kendaraan umum untuk angkutan Antar Kota Dalam 
Propinsi, angkutan kota dan atau angkutan pedesaan. 
Persyaratan lokasi terminal tipe B :  
1) Terletak di kotamadya / kabupaten dan dalam 
jaringan trayek Antar Kota Dalam Propinsi.  
2) Terletak di jalan arteri / kolektor dengan kelas jalan 
minimal III B.  
3) Jarak antara dua terminal tipe B atau dengan 
terminal tipe A minimal 15 km di Pulau Sulawesi 
dan 30 km di pulau lainnya.  
4) Tersedia luas lahan minimal 3 ha di Pulau Sulawesi 
dan di pulau lainnya.  
 
c. Terminal Tipe C  
Terminal tipe C mempunyai fungsi melayani 
kendaraan umum untuk angkutan pedesaan. Persyaratan 
lokasi terminal tipe C :  
1) Terletak di wilayah kabupaten tingkat dua dan dalam 
jaringan trayek angkutan pedesaan. 
2) Terletak di jalan kolektor / lokal dengan kelas jalan 
paling tinggi kelas III A.  
3) Tersedia lahan yang sesuai dengan permintaan 
angkutan.  
4) Mempunyai jalan akses ke dan dari terminal sesuai 
dengan kebutuhan untuk kelancaran lalu lintas di 
sekitar terminal.  
 
Jadi, Terminal dari 3 tipe yang disebutkan Terminal 
Cappa Bungaya termasuk terminal angkutan umum tipe B yang 
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berada di Kabupaten Gowa  dengan fungsi utama sebagai 
terminal induk daerah tersebut. 
 
2. Fungsi Terminal  
Adapun fungsi terminal penumpang menurut Direktorat Jendral 
Perhubungan Darat Bina Sistem Prasarana (Departemen 
Perhubungan,1996) fungsi terminal pada dasarnya dapat ditinjau 
dari 3 (tiga) unsur yang terkait dengan terminal yaitu :  
a. Penumpang 
Fungsi terminal bagi penumpang adalah untuk kenyamanan 
menunggu, kenyamanan perpindahan dari satu moda atau 
kendaraan ke moda yang lain, tempat tersedianya fasilitas-
fasilitas dan informasi 5 (pelataran, teluk,ruang 
tunggu,papan informasi, toilet, kios-kios, loket, fasilitas 
parkir dari kendaraan pribadi dan lain-lain).  
b. Pemerintah 
Fungsi terminal bagi pemerintah adalah dari segi 
perencanaan dan manajemen lalu lintas, untuk menata lalu 
lintas dan menghindari kemacetan, sebagai sumber 
pemungutan retribusi dan sebagai pengendali arus angkutan 
umum. 
c. Operator Angkutan Umum 
Fungsi terminal bagi operator angkutan umum adalah untuk 
pengaturan pelayanan operasi angkutan umum, penyediaan 
fasilitas istirahat dan informasi bagi awak angkutan umum 
dan fasilitas pangkalan. 
 
3. Klasifikasi Terminal  
a. Berdasarkan kriteria yang dikeluarkan oleh Departemen 
Perhubungan, 1996. Terminal Cappa Bungaya merupakan 
terminal sekunder dengan pelayanan penumpang dan 
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barang (jasa angkutan) yang bersifat lokal atau melengkapi 
kegiatan terminal primer.  
b. Adapun fungsi dari terminal angkutan umum tipe B sebagai 
berikut : 
1) Merupakan terminal kota Madya  
2) sebagai alat penyalur angkutan yang bersifat melayani 
arus angkutan barang dan penumpang dalam jarak dan 
volume sedang.  
3) Bongkar muat lebih besar atau sama dengan 5 ton/unit 
angkutan atau 20 penumpang /unit angkutan.  
4) Tingkat Pelayanannya : 25-50 kendaraan/jam. 
5) Luas lahan yang diperlukan untuk terminal tipe ini 
adalah  3 ha untuk di Pulau Sulawesi dan Sumatra, 
dan 2 ha untuk di pulau lainnya.  
 
c. Terminal Berdasarkan Tingkat Pelayanannya 
Berdasarkan tingkat pelayanannya, terminal dibagi 
menjadi tiga yaitu :  
1) Terminal induk yaitu : terminal utama yang 
berfungsi sebagai pusat atau induk dari terminal–
terminal pembantu dengan tingkat pelayanan yang 
berjangkauan regional atau antar kota dan lokal atau 
dalam kota serta mempunyai kapasitas angkut dan 
volume penumpang yang tinggi. 
2) Terminal pembantu atau sub terminal, merupakan 
terminal pelengkap yang menunjang keberadaan 
terminal induk dengan tingkat pelayanan lokal 
dalam kota serta mempunyai kapasitas angkut dan 
volume penumpang yang lebih sedikit.Terminal 
transit yang merupakan terminal yang melayani 
aktifitas transit penumpang dari satu tujuan ke tujuan 
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lain, kendaraan umum hanya menurunkan dan 
menaikkan penumpang. 
 
4. Fasilitas Terminal Tipe B 
Agar terminal mampu memberikan pelayanan yang baik 
bagi penggunanya, maka perlu disediakan fasilitas-fasilitas yang 
diperuntukkan bagi pengguna jasa terminal. Fasilitas-fasilitas 
tersebut perlu disediakan dalam jumlah yang cukup dan harus 
dijaga agar tetap mampu memberikan pelayanan bagi pengguna 
jasa terminal sesuai dengan fungsinya. Fasilitas-fasilitas yang 
ada di dalam terminal dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
fasilitas utama dan fasilitas penunjang.  
a. Fasilitas Utama 
Adapun yang dapat digolongkan sebagai fasilitas 
utama antara lain :  
1) Jalur pemberangkatan angkutan umum  
Jalur pemberangkatan ini disediakan bagi kendaraan 
angkutan umum penumpang untuk menaikkan 
penumpang (loading) dan untuk memulai perjalanan 
sesuai trayek yang ditentukan. 
2) Jalur kedatangan kendaraan umum 
Adalah areal yang disediakan bagi kedaraan 
angkutan umum penumpang untuk menurunkan 
penumpang (unloading) yang dapat pula merupakan 
akhir perjalanan.  
3) Jalur tunggu kendaraan umum  
Jalur tunggu kendaraan umum yaitu pelataran yang 
disediakan bagi angkutan umum untuk bersiap 
menuju jalur pemberangkatan, yang juga dapat 
berfungsi sebagai tempat istirahat bagi angkutan 
umum beserta awaknya.  
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4) Tempat tunggu penumpang  
Tempat tunggu penumpang dapat berupa pelataran 
atau areal yang disediakan bagi calon penumpang 
yang akan melakukan perjalanan dengan angkutan 
umum.  
5) Jalur lintasan  
Jalur lintasan merupakan pelataran yang disediakan 
bagi angkutan umum yang akan langsung 
melanjutkan perjalanan setelah menurunkan 
penumpang. 
6) Bangunan kantor terminal  
Merupakan sebuah bangunan yang didalamnya 
berlangsung kegiatan pelayanan masyarakat oleh 
operator terminal meliputi segala sesuatu yang 
berhubungan dengan terminal. Pada bangunan ini 
biasanya juga terdapat menara pengawas, pos 
pemeriksaan, loket penjualan karcis, serta papan 
informasi.  
7) Tempat istirahat sementara  
8) Menara pengawas  
9) Loket penjualan karcis  
10) Rambu-rambu dan papan informasi  
11) Pelataran parkir kendaraan pengantar dan taksi. 
Fasilitas ini disediakan bagi kendaraan pengantar 
calon penumpang serta bagi armada taksi yang 
menyediakan jasa transportasi bagi penumpang 





b. Fasilitas Penunjang  
Fasilitas penunjang yang dimaksud sebagai 
pelengkap dalam pengoperasian terminal. Yang dimaksud 
dengan fasilitas pelengkap dalam suatu terminal antara 
lain :  
1) Toilet harus disediakan dalam jumlah yang cukup 
sesuai dengan kapasitas layanan terminal terhadap 
penumpang maupun awak armada angkutan umum, 
dan sedapat mungkin dalam keadaan bersih/layak 
pakai.  
2) Tempat ibadah disediakan bagi penumpang maupun 
awak armada angkutan umum untuk menunaikan 
kewajibannya sebagai umat beragama.  
3) Kantin/kios disediakan untuk memenuhi kebutuhan 
penumpang, awak armada angkutan umum, petugas 
terminal dan lainnya terhadap makanan, minuman, 
oleh-oleh dan lain-lain yang diperlukan selama 
perjalanan dalam angkutan umum.  
4) Ruang pengobatan disediakan untuk mengatasi 
keadaan darurat di lingkungan terminal, khususnya 
yang berkaitan dengan masalah kesehatan.  
5) Ruang informasi dan pengaduan dibuat untuk 
memberikan informasi mengenai kegiatan yang ada 
di terminal, trayek yang dilayani, biayat ransportasi 
dan lainnya, serta untuk menerima pengaduan dari 
masyarakat terhadap keluhan-keluhan yang 
dirasakan dalam pelayanan terminal.  
6) Taman perlu dibuat dilingkungan terminal untuk 
memberikan kesan yang indah dan asri, sehingga 
para penumpang yang menunggu angkutan umum 
tidak merasa bosan. 
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D. Arsitektur Vernakuler  
Dalam pengertian umum arsitektur vernakuler merupakan bentuk 
karya yang orisinal dan sangat spesifik dengan filosofi lokal yang sangat 
kuat, bersifat konteksktual sesuai dengan zamannya.  
Wikipedia, The Free Encyclopedia (2014) mendefinisikan arsitektur 
vernakular sebagai terminologi akademik untuk mengategorikan struktur 
yang dibangun di luar tradisi akademik. Rumah vernakular terlahir dari 
material dan teknologi lokal, sangat responsif terhadap kondisi iklim, serta 
merefleksikan kebiasaan dan cara hidup masyarakatnya. 
Dalam kategorisasi folk architecture dapat dibedakan menjadi 
arsitektur primitif dan arsitektur vernakuler. Arsitektur vernakuler sendiri 
dibedakan menjadi vernakuler tradisional/pra industri yang berdasarkan 
pada tradisi, dan vernakuler populer/modern yang bertolak dari institusi 
(Rapoport, 1969).  
1. Karaktersitik Umum Arsitektur Vernakuler 
Pengertian arsitektur vernakular juga dapat ditinjau dari 
karakteristiknya. Menurut Salura (2010) dalam karya ilmiah Ira 
Metayani tentang Menggali Makna Arsitektur Vernakular: Ranah, 
Unsur, dan Aspek-Aspek Vernakularitas  menyatakan bahwa 
arsitektur vernakular yang selalu ada di seluruh belahan dunia relatif 
memiliki tipe yang serupa dan tema-tema lokal yang sangat spesifik. 
Adapun karakteristik umum arsitektur vernakular sebagai berikut :  
a. Diciptakan masyarakat tanpa bantuan tenaga ahli / arsitek 
profesional melainkan dengan tenaga ahli lokal / setempat.  
b. Diyakini mampu beradaptasi terhadap kondisi fisik, sosial, 
budaya dan lingkungan setempat. 
c. Dibangun dengan memanfaatkan sumber daya fisik, sosial, 
budaya, religi, teknologi dan material setempat. 
d. Memiliki tipologi bangunan awal dalam wujud hunian dan 
lainnya yang berkembang di dalam masyarakat tradisional. 
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e. Dibangun untuk mewadahi kebutuhan khusus, mengakomodasi 
nilai-nilai budaya masyarakat, ekonomi dan cara hidup 
masyarakat setempat.  
f. Fungsi, makna dan tampilan arsitektur vernakular sangat 
dipengaruhi oleh aspek struktur sosial, sistem kepercayaan dan 
pola perilaku masyarakatnya. 
 
2. Konsep – Konsep Terkait Hunian Arsitektur Vernakuler 
Adapun beberapa uraian mengenai konsep – konsep terkait 
hunian arsitektur vernakuler adalah sebagai berikut: 
a. Factor analysis (Rapoport) 
Bentuk-bentuk atau model vernakular disebabkan oleh enam 
faktor yang dikenal sebagai modifying factor, diantaranya 
adalah: Faktor Bahan, Metode Konstruksi, Faktor Teknologi, 
Faktor Iklim, Pemilihan Lahan, Faktor sosial-budaya. 
b. Sociocultural factors (Morgan) 
Bentuk rumah (vernakular) sangat berkaitan dengan pola 
perilaku budaya, nilai-nilai budaya, dan sudut pandang terhadap 
dunia mereka. 
c. Symbolic conceptions (Griaule/ Dieterlen) 
Terdapat konsep-konsep simbolik, yaitu konsep yang 
berhubungan dengan alam semesta, sebagai sudut pandang 
dalam melihat dan menuntut proses pembangunan rumah. 
d. Multiple factor thesis (Schefold) 
Terdapat beberapa faktor dalam menjelaskan bentuk rumah. 
Salah satunya merupakan faktor utama. 
e. Cosmos-symbolism (Eliade) 
Rumah merupakan refresentasi simbolik dari 3 unsur kosmos, 
yaitu surga/dunia atas, dunia manusia, dan dunia bawah. Ketiga 
simbol kosmos ini tersimbolkan melalui atap, ruang-ruang 
dalam, dan bagian bawah rumah. 
23 
 
f. Social organisation (Durckheim/ Mauss, Rassers; Cunningham) 
Menunjukkan adanya klasifikasi simbolik yang meliputi bagian 
yang suci, tertutup, dan bagian wanita. Konsep simbolik ini 
sangat berkaitan dengan dimensi makrokosmos. 
g. Gender-symbolism (Bourdieu) 
Adanya karakteristik yang sangat kuat yang menunjukkan 
simbol perbedaan jenis kelamin (gender). 
 
3. Elemen-Elemen Pembentuk Arsitektur Vernakuler 
Berdasarkan elemen-elemen pembentuk arsitektur vernakular 
yang ada, dapat dinyatakan bahwa arsitektur vernakular adalah sebuah 
kesatuan antara bentukan fisik dan kandungan makna abstrak yang 
terwujud melalui teknis, dilandasi budaya, dan dipengaruhi oleh 
lingkungan.  
Cakupan konsep - konsep arsitektur vernakular tersusun atas 3 
elemen, yaitu:  
a. Ranah  
Pengertian ini digunakan sebagai dasar memahami ranah 
arsitektur vernakular. Adapaun pengertian ranah adalah : 
1) Bidang disiplin 
2) Elemen atau unsur yang dibatasi 
b. Unsur  
Unsur dalam konteks arsitektur vernakular merupalan 
pembahasan yang dapat memperjelas sifat vernakularitas. 
Adapun pengertian unsur adalah : 
1) Bagian terkecil dari suatu benda 
2) Bagian benda 
3) Kelompok kecil (dari kelompok yang lebih besar) 
Bentuk-bentuk dalam arsitektur memiliki nilai-nilai 
simbolik karena simbol-simbol mengandung makna dibalik 
bentuk arsitektur tersebut. Aturan-aturan itu diwujudkan dalam 
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penataan dan penyusunan fisik area dan ruang, arah orientasi, 
perbedaan tinggi lantai, dan aturan-aturan tentang penggunaan 
arsitektur, dan sebagainya.  
c. Aspek-Aspek Vernakularitas  
Aspek-aspek vernakularitas dapat digaris bawahi 3 aspek 
vernakularitas yaitu aspek teknis, aspek budaya, dan aspek 
lingkungan. Adapaun pengertian aspek adalah: 
1) Penginterpretasian gagasan, masalah, situasi, dan lain 
sebagianya, serta pertimbangan dari sudut pandang 
tertentu. 
2) Sudut pandangan tertentu. 
 
E. STUDI PRESEDEN 
1. UPTD Terminal Purabaya 
Unit Pelaksana Teknis Daerah Terminal Purabaya terletak di 
Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur, yang berbatasan langsung 
dengan Kota Sidoarjo dengan luas ± 12 Ha. Teminal ini merupakan 
pengganti Terminal Joyoboyo di Surabaya yang tidak dapat 
berkembang karena keterbatasan lahan Terminal Purabaya memiliki 
akses yang baik ke Kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo yang  









Gambar II.1 Terminal Purabaya 




Terminal ini merupakan Terminal tersibuk di Indonesia dengan 
jumlah pengunjung terminal 120.000 pengunjung perhari. Terminal 
ini telah direncanakan sejak tahun 1982 berdasarkan surat Persetujuan 
Gubernur Jawa Timur namun pembangunannya baru pada tahun 1989 
serta pengoperasiannya diresmikan oleh Menteri Perhubungan RI 
pada tahun 1991. Terminal Purabaya merupakan Terminal tipe A dan 













Gambar II.2 Siteplan Terminal Purabaya 
(Sumber: https://purabayabusterminal.wordpress.com/ diakses tanggal 23 Mei 2018) 
Adapun fasilitas yang tersedia pada terminal adalah 
shelter/ruang tunggu, kios, mushola, toilet, kantin, area parkir (24 
jam). Terminal Purabaya atau lebih dikenal dengan Terminal 
Bungurasih ini dibangun oleh Pemkot Surabaya sebagai terminal 
dengan tipe A yang Terjemah: berfungsi untuk melayani kendaraan 
umum sebagai Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP) dan Antar Kota 
Luar Propinsi (AKLP), selain itu Terminal Purabaya juga melayani 
angkutan kota serta Lyn. 
Saat ini, UPTD Terminal Purabaya sedikitnya telah menyiapkan 
5 titik Posko Area Merokok yang tersebar hampir di setiap sudut 
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wilayah terminal. Diantaranya, Posko yang terletak di sudut kanan dan 
kiri Ruang Tunggu Penumpang, area parkir Mobil, Angguna, Taksi, 
area parkir bus malam, dan area parkir bus AKAP/AKDP. 
Selain fasilitas tersebut, di Terminal Bungurasih ini tersedianya 
Shelter angkutan umum Bandara Juanda, dimana angkutan umum 
seperti bus memiliki full AC ini akan mengantarkan para penumpang 







Gambar II.3  Interior dan Exterior Terminal Purabaya  
(Sumber: https://purabayabusterminal.wordpress.com/ Diakses 23 Mei 2018) 
 
Pembangunan gedung baru di Terminal Purabaya yang mengacu 
pada Konsep Bandara Convenience and Care Terminal (C2 Terminal). 
Convience adalah  Kenyamanan, aman, bersih, asri, rekreatif, hiburan, 
dan techno. 
a. Sarana Dan Prasana Terminal yaitu: 
1) Ruang tunggu keberangkatan di lantai 2 , hall, Lobby yang 
luas, selasar penghubung, bridge connection Ventilasi 
alam dan Mekanis  
2) Satuan Pengamanan Terminal, fasiltas keselamatan 
penumpang 
3) Taman, Kolam, air mancur, art sclupture  
4) Art building + landscape, stand commersial, souvenir  
5) Panggung Hiburan (stage)  
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6) Eskalator/travelator, Terminal Information Display dan  
Board  
7) Canopy-selasar,-pedestrian, rest room, dan  mushola, 
locker, medical care, guide signage, trolly  
8) Car drop off, parkir gedung untuk mobil + roda dua  
9) Ramp, unable/handycapesd toilet  
10) Play ground dan  Laktasi  
11) Smoking Area 
12) Bussines Centre : ATM, Warpostel, Mini office, Book 
13) Lingkungan store  
14) Wifi area  
15) Parkir karyawan 
16) ruang monitor , relaksasi  
17) Asrama awak bus/angkutan umum 
18) Kantin 
19) tempat cuci dan  bengkel angkutan umum 
20) Closed /transparant wall Main Building IPAL  
Selain itu, Di Area Terminal Purabaya juga terdapat pusat 
perbelanjaan. Yaitu Mall Ramayana Bungurasih. Letak nya di sebelah 
barat Terminal Purabaya. Banyak cara yang bisa di lakukan menuju 
Mall Ramayana tersebut. Dari Terminal Purabaya bisa langsung 
berjalan kaki menuju arah barat. Kira-kira butuh 10 menit bisa 
mencapai Mall ini. 
b. Pengguna Terminal  
Kenyamanan pengguna terminal lebih diperhatian, diantaranya :  
1) Penumpang 
2) Pengantar/penjemput 
3) Penyandang Cacat/lansia 





7) Karyawan  
8)  Awak Bus 
 











Gambar II.4  Site Terminal Giwangan 
(Sumber : Google earth, diakses 23 Mei 2018) 
Terminal Giwangan merupakan terminal penumpang tipe A 
dengan luas lahan 5,8 ha terletak di Kelurahan Giwangan, 
Umbulharjo, Yogyakarta, tepatnya di Jalan Imogiri Timur Km 6, di 
dekat perbatasan antara Kota Yogyakarta dengan Kabupaten Bantul. 
Dapat dilihat pada gambar II.4  diatas merupakan Site Terminal 
Giwangan. 
Zonasi Pada Terminal Giwangan, terbagi atas beberapa blok 
bangunan yangmana blok- blok tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi kesatuan zona.  
Berikut lima zona yang terbentuk dari blok- blok tersebut yaitu, 
zona kedatangan, zona keberangkatan, zona pengelola, zona parkir, 
dan zona servis. Zona kedatangan merupakan bangunan berlantai dua 
yang dihubungkan dengan eskalator dan tangga. Area lantai dua pada 
zona kedatangan ini difungsikan sebagai area tunggu dan tempat 
















Gambar II.5 Zonasi Terminal Giwangan 
(Sumber : http:// e-journal.uajy.ac.id/ diakses 23 Mei 2018) 
Selain itu, dapat diamati antara zona kedatangan dan 
keberangkatan memiliki letak yang berdekatan. Zona tersebut 
dihubungkan dengan selasar dan tangga yang berada di antara ruang 
tunggu dengan area keberangkatan. 
Keterangan :  
1) Zona Kedatangan (blok a, b, dan c)  
2) Zona Keberangkatan (blok e, f, g, h, dan m)  
3) Zona Pengelola (blok k, l, n, p, dan t) 
4)  Zona Parkir  
5) Zona Pendukung  
6) Zona Servis (blok r,dan s)  
Adapun zona keberangkatan terbagi atas zona keberangkatan 
timur dan barat. Zona keberangkatan timur difungsikan sebagai area 
bus AKAP/AKDP, sedangkan untuk zona keberangkatan barat 
difungsikan untuk bus perkotaan, dan shelter trans jogja. Begitu 
halnya dengan zona parkir yang terbagi antara zona parkir pengunjung 
dan zona parkir bus.  
Kegiatan dan Program Ruang Kegiatan yang terdapat pada 
Terminal Giwangan, antara lain:  
Layout 
 Terminal Giwangan 
Jalur Pemberangkatan 




Jalur Masuk Kendaraan  
Jalur Keluar Bus  
Jalur Keluar Kendaraan   
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Gambar II.6 Letak Ruang untuk Kegiatan Penumpang 
(Sumber : http:// e-journal.uajy.ac.id/ diakses 23 Mei 2018 
 
Pada gambar II.6 diatas merupakan beberapa fasilitas 
ruang untuk kegiatan penumpang yaitu: hall kedatangan, ruang 
tunggu pada lantai dua, area keberangkatan, ruang penjualan 
loket tiket, area makan, dan kios penjualan oleh- oleh  khas 
jogja.  Area keberangkatan dan ruang tunggu dihubungkan 
dengan selasar melewati tangga. Adapun area keberangkatan 
disesuaikan dengan lokasi kota tujuan yang telah terpasang. 
Penempatan ruang tunggu untuk penumpang AKAP/AKDP 
yang berada pada lantai dua.   
b. Kegiatan Pengelola  
Kegiatan pengelola ini terdapat sisi utara, terdiri dari 
ruang kantor pengelola, kantor UPT Terminal, dan menara 
pengawas pada sisi utara site. 
c. Kegiatan Moda 
Kegiatan moda kendaraan pada Terminal Giwangan ini 
diletakkan secara terpisah .Sehingga area kegiatan moda 
kendaraan pada terminal ini, terdiri atas: jalur kedatangan bus 
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AKAP/ AKDP, jalur keberangkatan bus AKAP/ AKDP, jalur 
keberangkatan bus perkotaan, area parkir bus, area pakir 
pengunjung, dan area shelter trans jogja, dapat dilihat pada 










Gambar II.7  Ruang Pada Kegiatan Moda Kendaraan  
(Sumber : http:// e-journal.uajy.ac.id/ diakses 23 Mei 2018) 
 
d. Kegiatan Pendukung dan  Sirkulasi Pada Terminal Giwangan  
Kegiatan pendukung ini terdiri dari ruang pos retribusi, dan 
pos keamanan. Sirkulasi terdapat pembagian jalur sirkulasi 












Gambar II.8  Sirkulasi pada Terminal Giwangan 










Pada gambar II.8 menunjukkan tentang sirkulasi pada 
Terminal Giwangan dapat diamati terdapat main entrance 
dengan empat jalur akses yang berbeda, dan satu side entrance 
untuk akses masuk dan keluar pihak pengelola. Sedangkan 
untuk pintu keluar terbagi menjadi area pintu keluar utara dan 
selatan. Kemudahan sirkulasi baik di dalam maupun di luar 
terminal didukung dengan adanya kejelasan perbedaan jalur, alat 
pembantu orientasi baik penanda arah, rambu, maupun tanda 
informasi.  
Pada jalan utama menuju terminal, user telah 
diorientasikan melalui penanda arah akan keberadaan main 
entrance terminal. Memasuki main entrance, sirkulasi yang jelas 
dapat langsung terlihat dari perbedaan jalur pada akses masuk. 
Terdapat empat jalur pada akses masuk menuju terminal, yaitu 
akses pejalan kaki, bus perkotaan dan trans jogja, bus AKAP/ 






Gambar II.9  Perbedaan Jalur pada Akses Masuk Terminal 
(Sumber :  http://www.bismania.com, diakses 23 Mei 2018) 
Pada bagian informasi yang lengkapi layout denah 
terminal, adanya informasi nama- nama jalur bus pada area 
keberangkatan, dan keterangan letak ruang. Terminal giwangan 
memiliki konsep sirkulasi untuk membedakan antara 
pengunjung dan moda transportasi. Namun konsep sirkulasi ini 
kurang memberikan kenyamanan dan keamanan pihak 
pengunjung karena jauhnya jarak tempuh untuk sampai bus 
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tujuan. Sehingga banyak yang memilih menggunakan area 
sirkulasi kendaraan. 







Gambar II.10  Terminal Bus Mansfield, Nottinghamshire          
  (Sumber :  https://www.architectsjournal.co.uk/ 24 Mei 2018) 
 
Pada Gambar II.10 merupakan Terminal Bus Mansfield, 
Nottinghamshire (Inggris) yang dibangun pada 20 Juli 2013 ini, 
memiliki beberapa fasilitas diantaranya ruang informasi dan 
pembelian tiket, ruang tunggu yang dilengkapi wifi, serta kafe.  










Gambar II.11  Layout Siteplan 
           (Sumber : http://www.mansfield.gov.uk/ diakses 24 Mei 2018) 
 
Penerapan sistem wayfinding pada eksterior dapat dilihat dari 
adanya penerepan pembagian jalur yaitu terdiri atas: akses pencapaian 
pada terminal yang terbagi atas dua gerbang masuk dan keluar. Selain 
itu, terdapat area pedestrian yang nyaman pada sepanjang jalan 
menuju terminal. (Gambar II.12) 
Bus Station 










Gambar II.12 Area Pedestrian dengan Handrail Menuju Ke Terminal Mansfield 
(Sumber: http://www.mansfield.gov.uk/ diakses 24 Mei 2018) 
 
Pada area interior, penerapan sistem wayfinding diaplikasikan 
melalui zona tujuan yaitu ruang tunggu dan ruang loket pembelian 
tiket, yang bertujuan untuk tempat pertemuan dan mengorientasikan 





Gambar II.13 Interior Terminal Mansfield  
(Sumber: http://www.mansfield.gov.uk/ diakses 24 Mei 2018) 
 
4. ISBT, Sector 17, Chandigarh 
Terminal bus dikembangkan untuk melayani sebagai simpul 
transportasi utama untuk kota Chandigarh.  
a. Prinsip Desain  
Struktur utama agak terletak di bangunan utama berupa 
hall pusat ruang tunggu . Kolom dan struktur balok dengan grid 
persegi 17'3" x 17'3", Fasad mengunakan expose bata.  Masuk 
dan keluar dari bus antar negara disediakan secara eksklusif dari 
jalur bus. Memisahkan tempat parkir untuk bus kota, kendaraan 
pribadi, taksi, sepeda dan becak terpisah dengan entri untuk bus 















Gambar II.14 Google Plan dan View Sekitar Bangunan 
(Sumber: http:/ repository.usu.ac.id/ diakses 04 Juni 2018) 
 
b. Konsep Perencanaan Koridor  
Bermain cahaya dengan menggunakan atap dengan tingkat 
- ingkat yang berbeda. Halaman terbuka telah disediakan untuk 
cahaya alami dan ventilasi bangunan. 
1) Ground Floor terdiri dari :  
Waiting hall, kantin, loading bays, counter tiket, toilet, 
makanan, dan toko buku, enquiry office, kamar ganti  
2) First Floor terdiri dari : kantor pos, pos polisi, stasiun 
room supervisor, tourist information office, restaurant, 
tourist rest room, Dinas Pariwisata Chandigarh dan lain – 










Gambar II.15 Floor Plan, Chandigarh terminal 
(Sumber: http:/ repository.usu.ac.id/ diakses 04 Juni 2018) 
Ket: 
1. Cloak Room 
2. Ticket Both 
3. Restaurant 
4. Shop 
5. Gent’s Waiting 
6. Men’s Waiting 
7. Rest Room 
8. Post Office 










            : Inter State Bus 
 




F. ANALISIS STUDI KASUS 
Studi banding yang diambil merupakan tipe terminal yang sesuai 
dengan standar terminal yang akan di bangun kembali. Kebutuhan ruang 
dan metode-metode perancangan  untuk Terminal Cappa Bungaya sebagai 
terminal tipe B diambil dari studi banding 4 terminal. 
Adapun data studi yang didapatkan dan disatukan sesuai dengan 
perancangannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel II.1 Analisis Studi Kasus Pada Beberapa Terminal  







01 02 03 04 05 
1 Pengelolaan tapak yang baik sehingga menghasilkan siteplan 
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dengan  luas 














































Pada keempat terminal ini masing-masing berada di pusat kota, sehingga lokasinya 
strategis dan mudah di jangkau. Pengelolaan tapak pada masing-masing terminal 
sehingga menghasilkan sebuah siteplan.  


























ISBT, Sector 17, 
Chandigarh 
untuk melayani 
dan  memenuhi 
permintaan 
1.500 armada 
bus yang datang 
dari luar stasiun. 
Kesimpulan : 
Pada keempat terminal ini dilengkapi oleh berbagai ruang yang lahir dari 
hasil penzoningan. Terutama pada Terminal Giwangan pembagian ruang di 
blok-blok berdasarkan zona masing-masing. Sedangkan pada Terminal Bus 
Mansfield mempunyai konsep zona yang sangat bagus pada bagian eksterior 
karena membuatkan pedestirian sepanjang jalan terminal. 
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01 02 03 04 05 
3 Pengolahan bentuk site yang menghasilkan tampak indah berdasarkan konsep. 
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Kesimpulan : 
Pada keempat terminal ini masing-masing mempunyai desain yang berbeda-
beda. Keempat terminal ini dirancang melalui metode-metode perancangan 
arsitektur sehingga menghasilkan sebuah desain yang sesuai dengan fungsi 
bangunannya sebagai terminal.  
4 Pengelolaan sarana pendukung dan kelengkapan  terminal 
 
Adapun fasilitas 
yang tersedia pada 
Terminal 
Purabaya adalah : 
 Shelter/ruang 
tunggu 




 Area parkir 
(24 jam) 
 Terdapat 5 
titik Posko 
Area Merokok 
di setiap sudut 
wilayah 
terminal.  
Berikut zona yang 
terbentuk dari 
blok- blok pada 
Terminal 




dan loket tiket. 
  Zona 
keberangkatan 





A shelter  trans 
jogja 

































buku, dll  











Pada Terminal Purabaya yang membuatkan area merokok hingga 5 titik 
disetiap sudut terminal. Sedangkan pada Terminal Bus Mansfield mempunyai 
fasilitas penunjang yang lebih lengkap lagi karena menyiapkan wifi dan kafe 
yang berada di ruang tunggu yang full ac serta membuat pedistrian yang 
nyaman bagi para penumpang untuk digunakan. Pada kedua terminal lainnya 
juga melengkapi fasilitas-fasilitas terminal secara umum dan khusus, 
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Pada keempat terminal ini mempunyai penerpan desain arsitektur yang 
berbeda jika dilihat dari fasad bangunannya dan gaya arsitektur yang 
digunakan. Tetapi pada Terminal Purabaya dan Terminal Giwangan yang 
berada di Indonesia sehingga desain bangunannya lebih menyesuaikan 
dengan kondisi yang berada di Indonesia itu sendiri. Sedangkan pada 
Terminal Bus Mansfield dan ISBT, Sector 17, Chandigarh  berada diluar 
negeri. Tetapi ketiga bangunan ini hampir sama dalam penggunaan 
strukturnya. 























A. Tinjauan Terhadap Tapak Terminal Cappa Bungaya 
1. Kondisi Eksisting Tapak 
Terminal ini berada di Jalan Poros Sungguminasa-Takalar, 
Kelurahan Mangalli, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa. Luas 
Lahan Terminal Cappa Bungaya adalah 45000 m2 atau 4,5 ha dengan 
fungsi sebagai terminal penumpang tipe B dan terdapat kantor Dinas 
Perhubungan Kabupaten Gowa.  
Dapat dilihat pada gambar III.1 merupakan lokasi serta keadaan 













Gambar III.1 Eksisting  Conditon Terminal Cappa Bungaya 
(Sumber : Olah Desain, 1 Juni 2018) 
 
Keterangan gambar : 
 A : Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Gowa 
 B : Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang dahulunya tempat  
 menunggu anggkutan bagi para penumpang 
















 D : Unit Pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten Gowa 
 E : Kantor Koperasi 
 F : Kios-Kios Terminal Cappa Bungaya 
Dari kondisi eksisting tapak Terminal Cappa Bungaya semua 
bangunan dipertahankan berdasarkan fungsi bangunan sebagai terminal 
penumpang tipe B. Adapula penambahan beberapa bangunan sebagai 
ruang devisi-devisi penunjang kantor Dinas Perhubungan Kabupaten 
Gowa dan failitas-fasilitas terminal yang belum lengkap. Adapun hasil 












Gambar III.2 Hasil Analisa Eksisting Condition Terminal Cappa Bungaya 
(Sumber : Olah Desain, 1 Juni 2018) 
 
2. Iklim (Angin dan Orientasi Matahari) 
Dalam ajaran islam mengajarkan bahwa semua yang terjadi 
dibumi ini karena kehendak Allah SWT. Begitupun dengan kondsi 
alam yang terjadi di bumi ini, Datangnya angin, terbitnya matahari, 








        : Bangunan yang di pindahkan  
           maupun ditambahkan                      




                          
                             
          
Terjemah : 
Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan 
dan Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan 
menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu Lihat hujan keluar dari celah-
celahnya, Maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira. (Departemen Agama 
Republik Indonesia,2018:30) 
Dari data yang diambil dari BMKG untuk wilayah Kabupaten 
Gowa mencatat kecepetan rata-rata angin 28 km/jam yang tidak jauh 
berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Kecepatan rata-rata angin 
banyak dipengaruhi oleh kondisi pergerakan dari wilayah daerah ini. 
Kabupaten Gowa, khususnya di Terminal Cappa Bungaya 
menerima angin dari arah barat laut pada bulan November sampai 
dengan bulan Mei, sedangkan angin barat daya terjadi dari bulan April 
sampai dengan bulan Oktober. Dapat dilihat pada gambar III.3 










Gambar III.3 Analisa Orientasi Angin 
(Sumber : Olah Desain, 2 Juni 2018) 
 
U
ARAH ANGIN DARI 
BARAT LAUT 




Orientasi matahari pada tapak  hampir selalu berada diatas 
kepala dengan arah terbit dari arah timur dan terbenam dari arah barat. 
Pada siang hari sinar matahari tepat berada ditengah. Dapat dilihat 









Gambar III.4 Analisa Orientasi Matahari 
(Sumber : Olah Desain, 2 Juni 2018) 
Dari kedua analisis diatas yaitu analisa orientasi angin dan 
orientasi  matahari dapat ditentukan letak bukaan yaitu jendela dan 
pembuatan shading di area barat pada bangunan yang berada di 














Gambar III.5Hasil Analisa Orientasi Angin Dan Orientasi Matahari 







Penanaman vegetasi untuk 
meminimalisir panas matahari 
dan pengendali angin masuk 
kedalam bangunan  
Pembuatan shading  pada 
bukaan yang mengahdap 
ke arah barat  
Pembuatan taman dan 
kolam di  area terminal agar 
udara di sekeliling terminal 
sejuk 
 
         
        : Bangunan yang di pindahkan 
           maupun ditambahkan 





3. View Tapak 
Di area sekeliling Terminal Cappa Bungaya terdapat beberapa  
bangunan yang fungsinya sebagai fasilitas penunjang yang sudah 
rusak dan tidak layak pakai. Banyaknya kendaraan umum yang sering 
memarkirkan kendaraannya di gerbang keluar terminal ini. Terdapat 
sebuah sekolah dasar yang berhadap langsung dengan terminal. 
Convention store yang berada di di sebalah selatan terminal. 
Tumpukan sampah yang diletakkan di depan gerbang keluar terminal, 
membuat terminal ini terlihat kumuh. 
Dapat dilihat pada gambar III.6 merupakan analisa view dari 















Gambar III.6 Analisa View Dari luar Kedalam Tapak 
(Sumber : Olah Desain, 2 Juni 2018) 
 
 
Untuk view dari dalam ke luar Terminal Cappa Bungaya 










Gerbang keluar terminal 
Kios-kios terminal  
Lahan kosong dibelakang 
kantor pengelola  
Kantor DISHUB GOWA  Jalanan dari arah gerbang masuk 

















Gambar III.7 Analisa View Dari Dalam Keluar Tapak 
(Sumber : Olah Desain, 2 Juni 2018) 
 
Dari kedua analisis diatas yaitu view terbaik dari luar kedalam 
tapak dan dari dalam keluar tapak  dapat ditentukan orientasi bangunan 
















Gambar III.22 Hasil Analisa View Pada Tapak Dan Luar Tapak 
(Sumber : Olah Desain, 2 Juni 2018) 
Area timur terminal  
SDN Center 
Mangalli 
Area barat terminal 
Rawa 
Kios/Kantin 




Area selatan terminal 
Area utara terminal  
Area selatan terminal 
U
U
Bentuk dan fasade 
bangunan diolah sebaik 
mungkin sebagai daya tarik 
visual pengguna terminal  
Pembuatan taman   
Pembuatan taman pada daerah 
sekitar tapak yang mempunyai 
view kurang bagus   
Orientasi bangunan 





         
        : Bangunan yang di pindahkan 
           maupun ditambahkan 





4. Kebisingan  
Di dalam sebuah terminal angkutan umum terjadi aktivitas yang 
sangat padat dan bercampur satu sama lainnya. Sumber kebisingan itu 
berasal dari suara kendaraan angkutan umum yang berlalulang, 
penumpang dan pengelola yang mempunyai aktivitas yang berbeda, 
serta kondisi sekitar terminal juga dapat menyebabkan kebisingan. 
Sumber kebisingan yang berasal dari luar Terminal Cappa 
Bungaya ini adalah letaknya berada di jalan arteri yang sering di lalui 
kendaraaan, terdapat sebuah sekolah, perumahan dan convention store 
yang berada di sebelah terminal. Dapat dilihat pada gambar III.9 











Gambar III.9 Analisa Kebisingan  
Sumber : Olah Desain,3 Juni 2018 
 
Dari analisis kebisingan diatas yang terjadi di dalam tapak 
maupun keluar tapak dapat menghasilkan penzoningan pada terminal 
penumpang ini, Adapun penzoningan pada tapak dapat dilihat pada 




































Gambar III.10 Hasil Analisa Kebisingan  
(Sumber : Olah Desain, 3 Juni 2018) 
5. Aksebilitas 
Untuk menuju ke lokasi Terminal Cappa Bungaya dapat 
ditempuh melalui jalan arteri Kabupaten Gowa menuju Kabupaten 
Takalar, Jeneponto, Bantaeng, dan lain-lainnya.  
Adapun faktor yang menyebabkan tingkat kemacetan yang 
terjadi di jalan arteri ini adalah sebagai berikut: 
- Pada pukul 06.30-08.00 
Sumber kebisingan terjadi mulai pukul 06.30, dikarenakan 
kendaraan yang berlalu lalang cukup banyak dari arah selatan 
menuju Kota Makassar. Begitupun dengan kendaraan yang 
mengantar anak sekolah juga memadati jalan arteri ini. Setalah 
pukul 08.00, kondisi jalan kembali normal. 
 
U
Area semi private pada 
terminal ini seperti ruang 
istrirahat supir, bengkel, dan 
fasilitas-fasilitas penunjang 
terminal penumpang  
Area semi publik pada 
terminal ini seperti ruang 
tunggu, peron dan area 
kantor DISHUB 
Berdasarkan analisis area 
private di tempatkan 
dibagian belakang 
Adapun area private pada 
terminal ini seperti kantor 
pengelolah dan ruang 
service ditempatkan 
diarea ini  
Berdasarkan analisis area 
publik di tempatkan 
dibagian depan dekat 
dengan jalan utama yang 
sumber kebisingannya 
sangat tinggi 
Area publik pada terminal 
ini seperti parkiran 
kendaraan pribadi baik 
milik pengantar penumpang 
maupun pihak pengelolah 
serta pegawai DISHUB  
JALUR TANAMAN TEPI PENYERAP KEBISINGAN 
JARAK TANAMAN RAPAT 
PERDU/SEMAK 
Pembuatan taman serta 
penanaman vegetasi untuk 
meminimalisisr debu serta 




- Pada pukul 12.00 – 13.00 
Sumber kebisingan kembali terjadi pukul 12.00 
dikarenakan kendaraan yang menjemput anak sekolah memadati 
jalan arteri ini. Setalah pukul 13.00, kondisi jalan kembali 
normal. 
- Pada pukul 17.30-18.30 
Sumber kebisingan kembali terjadi pukul 17.30, 
dikarenakan kendaraan yang berlalu lalang cukup banyak dari 
Kota Makassar menuju arah utara dan ke perumahan serta 
biasanya pengunjung convention store cukup banyak. Sehingga 
memadati jalan arteri yang tepat berada di didepan terminal. 
Setalah pukul 18.30, kondisi jalan kembali normal.  
Dapat dilihat pada gambar III.11 merupakan analisa aksebilitas 













Gambar III.11 Analisa Aksebilitas 1 
(Sumber : Olah Desain ,3 Juni 2018) 
Untuk kondisi sirkulasi yang terjadi di dalam terminal ini 
tidaklah teratur dikarenakan minimnya rambu-rambu untuk 
mempermudah pengguna. Sehingga kendaraan yang masuk ke dalam 
terminal ini bebas menggunakan jalan dan akhirnya terjadi 
penyimpangan arus kendaraan. Untuk tempat parkir, pengantar dan 
U
a 
Jalan Poros Dari Arah 
Utara Ke Selatan 
Jalan Poros 
Dari Arah 
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angkutan umum yang berada di area terminal memarkirkan 
kendaraannya secara semberawut. Tidak terdapat sebuah jalur khusus 
pedistrian di dalam terminal. Oleh karena itu, dalam merevitalisasi 
terminal ini aksebilitas di luar dan di dalam terminal perlu 
diperhatikan dan mencari solusi yang terbaik. Dapat dilihat pada 













Gambar III.12 Analisa Aksebilitas 2 
(Sumber : Olah Desain ,3 Juni 2018) 
 
Dari kedua analisis diatas yaitu sirkulasi kendaraan dan pejalan 
kaki dari luar maupun dari dalam tapak  menghasilkan sebuah desain 
baru yaitu memisahkan antara jalur kendaraan dan penajalan kaki, 
serta pembuatan jalur searah untuk kendaraan yang akan masuk 
kedalam terminal. Selain itu, parkiran kendaraan ditempatkan di 
bagian depan agar kendaraan umum dan pribadi tidak lagi melewati 
jalur yang sama. Konsep sirkulasi yang digunakan pada terminal ini 
berjalan kaki atau memanfaatkan pedistrian dan angkutan umum yang 
berlalu lalang pada jalurnya. Adapun hasil analisis sirkulasi kendaraan 





























Gambar III.13 Hasil Analisa Aksebilitas Diluar Dan Didalam Tapak 
(Sumber : Olah Desain, 3 Juni 2018) 
 
6. Vegetasi 
Vegetasi yang berada di area Terminal Cappa Bungaya terlihat 
cukup banyak. Terdapat beberapa pohon trembesi, perdu, semak-
semak dan rumput, serta tumbuhan liar yang tumbuh dan tidak 
dirawat. Seperti halnya ranting-ranting pohon serta dedaunan yang 
berguguran tidak bersihkan sehingga mengotori jalan, semak-semak 
dan tumbuhan liar yang tumbuh di sekeling terminal, rumput-rumput 
yang tidak dipangkas dan dirapikan. Khusus untuk pohon trembesi 
umurnya sudah cukup tua dilihat dari struktur batangnya yang cukup 
besar. Dapat dilihat pada gambar III.14 merupakan analisa vegetasi 
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Gambar III.14 Analisis Vegetasi 
   (Sumber : Olah Desain, 3 Juni 2018) 
 
Dari analisis vegetasi yang ada pada tapak dapat ditentukannya 
letak vegetasi agar tidak mengganggu pandangan, membantu 
mengurangi debu dan tingkat kebisingan, pengarah angin serta sebagai 



















Gambar III.15 Hasil Analisis Vegetasi  
 ( Sumber : Olah Desain, 3 Juni 2018) 
U
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B. Tinjauan Khusus Terminal Cappa Bungaya  
1. Fungsi Tapak  
Pada area tapak terbagi menjadi dua uraian fungsi bangunan 
yaitu fungsi utama dan fungsi pendukung dapat diuraikan sebagai 
berikut:  
a. Fungsi Utama 
1) Area keberangkatan dan kedatangan, adalah peron atau  
pelataran yang disediakan bagi kendaraan angkutan umum 
untuk menaikkan/menurunkan penumpang. Ukuran 
panjang 2 meter dan lebar 2 meter. Jumlahnya ditentukan 
berdasarkan jalur. 
2) Area lintas, adalah pelataran yang disediakan bagi 
kendaraan angkutan penumpang umum untuk beristirahat 
sementara dan untuk menaikkan/menurunkan penumpang. 
3) Area menunggu angkutan/ ruang tunggu. 
4) Tempat parkir, lebar 8 meter sedangkan panjangnya 20 
meter ditentukan berdasarkan 10-20 jalur atau layanan 
trayek pada terminal ini. 
5) Musholla, luas yang diperlukan 52,5 m2 berdasarkan 
jumlah jalur. 
b. Fungsi Pendukung 
1) Kantor operasional terminal 
2) Loket penjualan tiket, luasnya ditetapkan dengan panjang 
2 meter dan lebar 1,5 meter. 
3) Tower/menara pengawas lengkap dengan pengeras suara 
dengan ukuran panjang 3 meter dan lebar 2 meter. 
4) Pos pemeriksaan Tempat Pemungutan Restribusi (TPR), 
panjang 3 meter dan lebar 2 meter. 




6) WC umum/kamar mandi, luasnya ditetapkan 80% dari 
luas musholla. 
7) Taman, ditetapkan luasnya adalah 30% dari luas lahan 
terminal keseluruhan. 
8) Papan pengumuman mengenai petunjuk jurusan, jadwal 
perjalanan, tarif dan lain sebagainya. 
 
2. Kondisi Fisik Terminal Cappa Bungaya  
Berdasarkan situasi dan kondisi Terminal Cappa Bungaya saat 
ini, dari segi kelengkapan fasilitas-fasilitasnya masih sangat lengkap 
tapi sudah tidak layak pakai, terdapat pula pengalihan fungsi pada 
bangunan penunjang terminal menjadi sebuah kantor dengan alasan 
tidak lagi digunakan sebagai fasilitas terminal. Terkait dengan sirkulasi 
di dalam terminal dan kondisi jalan poros yang cukup padat membuat 
setiap orang yang lalu lalang menjadi tidak nyaman. Sehingga perlu 
dilakukan revitalisasi pada terminal ini dari segi fisik dan fungsi 
bangunan. 
Fasilitas-fasilitas yang ada pada Terminal Cappa Bungaya dibagi 
berdasarkan fungsi utama dan penunjang serta fungsi Kantor DISHUB 
Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi Utama 
1) Area Keberangkatan atau Kedatangan 
Area ini merupakan pelataran yang disediakan terminal 
untuk menaik/menurunkan penumpang dan tempat tunggu 







Gambar III.16 Pelataran Angkutan Umum Menunggu Penumpang 
(Sumber : hasil survey, 2018) 
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Pada gambar III.16 memperlihatkan bahwa pelataran 
angkutan umum menunggu penumpang atau yang lebih 
dikenal dengan sebutan peron ini tidak berfungsi 
sebagimana mestinya, dapat dilihat pada gambar tempat ini 
dijadikan tempat parkir mobil. Untuk area ini dilakukan  
revitalisasi sesuai dengan fungsi terminal sebagai peron dan 
digabung dengan beberapa bangunan lainnya berdasarkan 
analisis zoning yang dilakukan. 






Gambar III.17Ruang Tunggu Penumpang  
(Sumber : hasil survey, 2018) 
 
Pada gambar III.17 memperlihatkan bahwa tempat ini 
awalnya adalah tempat menunggu angkutan bagi para 
penumpang tetapi dialih fungsikan menjadi Kantor Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Gowa. Pada area ini 
dilakukan  revitalisasi sesuai dengan fungsi terminal sebagai 
ruang tunggu bagi penumpang dengan konsep bangunan 
tertutup. Sedangkan untuk ruang Dharma wanita tersebut di 
pindahkan ke zona Kantor DISHUB. 






 Gambar III.18 Area Parkir 
(Sumber : hasil survey, 2018) 
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Pada gambar III.18 memperlihatkan bahwa, area 
parkir pada terminal ini tidak mempunyai elemen-elemen 
penanda sebagai tempat parkir, sehingga membuat 
pengunjung memarkir kendaraannya dengan arah 
sembarangan. Untuk area ini dilakukan penambahan 
elemen-elemen yang sesuai dengan fungsinyasebagai area 
parkir. 






Gambar III.19 Gerbang Masuk dan Gerbang Keluar Terminal 
(Sumber : hasil survey, 2018) 
 
Pada gambar III.19 memperlihatkan bahwa, gerbang 
masuk dan keluar masih layak digunakan. Sedangkan pada 
gerbang keluar dipakai sebagai tempat parkir angkutan 
umum untuk menunggu penumpang dan juga tidak adanya 
pemisah antara jalur kendaraan dan pejalan kaki. Untuk area 
ini dilakukan revitalisasi sesuai dengan fungsi terminal 
sebagai gerbang masuk dan gerbang keluar serta pembuatan 








Gambar III.20 Musholla 
 (Sumber : hasil survey, 2018) 
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Pada gambar III.20 memperlihatkan bahwa musholla 
tersedia pada terminal ini tetapi kondisinya sangat buruk 
karena kurangnya perawatan dan butuh perbaikkan yang 
lebih bagus serta lebih luas. 
b. Fungsi Penunjang 











Gambar III.21 Kantor Pengelola 
(Sumber : hasil survey, 2018) 
Pada gambar III.21 memperlihatkan bahwa tempat ini 
adalah kantor pengelola tetapi di gabung dengan Kantor 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Gowa. Pada area 
ini dilakukan  revitalisasi sesuai dengan fungsi terminal 
sebagai ruang tunggu bagi penumpang dengan konsep 
bangunan tertutup dan untuk kantor pengelola dibuatkan 
bangunan baru di dalam area ini. 






Gambar III.22 Tempat Pemungutan Restribusi (TPR) 
(Sumber : hasil survey, 2018) 
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Pada gambar III.22 memperlihatkan bahwa tempat ini 
sudah tidak digunakan dikarenakan bangunannya sudah 
rusak atau tidak terawat lagi. Lalu dipindahkan ke pos yang 
berada di Gerbang masuk. Untuk area ini dilakukan 
revitalisasi sesuai dengan fungsi terminal sebagai Pos 
Pemeriksaan /Tempat Pemungutan Restribusi (TPR) yang 
ditempatkan pada zona yang berdekatan dengan bangunan 















Gambar III.23 Kios/kantin 
(Sumber : hasil survey, 2018) 
 
Pada gambar III.23 memperlihatkan bahwa 
banyaknya kios-kios yang tidak terisi sehingga kondisinya 
rusak dan tak bisa digunakan lagi sebelum dilakukan 
perbaikan. Sedangkan pada arah utara terminal terdapat 
kios/ kantin yang digunakan oleh pedagang untuk menjual, 
tetapi tempat tersebut juga butuh perbaikan dan digabung 













Gambar III.24 Pos Jaga 
(Sumber : hasil survey, 2018) 
 
Pada gambar III.24 memperlihatkan bahwa, 
kondisinya masih layak pakai dan sampai sekarang masih 
dipergunakan tetapi butuh perawatan dan perbaikan agar 
menghasilkan tampilan yang lebih indah. 






Gambar III.25  WC Umum 
(Sumber : hasil survey, 2018) 
 
Pada gambar III.25 memperlihatkan bahwa wc umum 
yang tersedia pada terminal ini tetapi kondisinya sangat 
buruk dan kurang perawatan. Sehingga fasilitas ini di 










c. Fungsi Kantor DISHUB Kabpuaten Gowa 






Gambar III.26 Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Gowa 
(Sumber : hasil survey, 2018) 
 
Pada gambar III.26 memperlihatkan bahwa, Kantor 
Dinas Perhubungan Kabupaten Gowa berada di dalam 
Terminal Cappa Bungaya dibatasi dengan pagar untuk 
membedakan bahwa bangunan ini mempunyai fungsi yang 
berbeda. Lalu dipindahkan ke pos yang berada di Gerbang 
masuk. Untuk area ini dilakukan revitalisasi sesuai dengan 
fungsinya sebagai Kantor DISHUB Kabupaten Gowa, 
berdasarkan hasil analisis zoning yang dilakukan. 








Gambar III.27 Kontor Koperasi DISHUB Kabupaten Gowa 
(Sumber : hasil survey, 2018) 
 
Pada gambar III.27 memperlihatkan bahwa kondisi 
kantor ini sudah banyak yang rusak-rusak sehingga 
dijadikan sebagai tempat penyimpan atau gudang. Dapat 
dilihat pula area sekitar kantor dipenuhi sampah dedaunan, 
karena tidak adanya perawatan khusus untuk terminal ini. 
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Untuk bangunan ini dipindahkan ke zona Kantor DISHUB 
Kabupaten Gowa, berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan. 








  Gambar III.28 Unit Pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten Gowa 
 (Sumber : hasil survey, 2018) 
 
Pada gambar III.28 memperlihatkan bahwa kondisi 
kantor ini masih baru dan layak pakai. Tetapi untuk 
bangunan ini dipindahkan ke zona Kantor DISHUB 
Kabupaten Gowa, berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan. 
 










Gambar III.29 Peta Trayek Angkutan Umum Kabupaten Gowa 
(Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Gowa, 2018) 
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Terminal Cappa Bungaya merupakan terminal penumpang tipe 
B. Terminal ini adalah terminal induk yang berada di Kabupaten 
Gowa yang melayani 14 trayek (rute) dengan rincian pelayanan 
angkutan umum dan angkutan umum Antar Kota Dalam Provinsi 
(AKDP). Dapat dilihat pada gambar III.14 diatas yang merupakan 
peta trayek angkutan umum Kabupaten Gowa. 
a. Berikut adalah trayek (rute) yang dilalui angkutan umum atau 
yang lebih dikenal dengan sebutan pete-pete: 
1) Terminal Cappa Bungaya – Sungguminasa – Kassi  
2) Terminal Cappa Bungaya – Paccelekang – Via Malalang 
3) Terminal Cappa Bungaya – Paccelekang – Via Pakatto 
Caddi 
4) Terminal Cappa Bungaya – Sungguminasa – Malino 
5) Terminal Cappa Bungaya – Sungguminasa – Sapayya – 
Malakaji  
6) Terminal Cappa Bungaya – Bontoramba – Palangga 
7) Terminal Cappa Bungaya – Sungguminasa – Karassi 
8) Terminal Cappa Bungaya – Panciro – Barombong 
9) Terminal Cappa Bungaya – Boka – Birimbalang – 
Limbung  
10) Terminal Cappa Bungaya – Kalukuang – Moncobalang 
11) Terminal Cappa Bungaya – Limbung – Caddika – 
Palampang  
12) Terminal Cappa Bungaya – Limbung – Manjalling 
13) Terminal Cappa Bungaya – Rappokaleleng – Barembeng 
– Bontoramba  
14) Terminal Cappa Bungaya – Limbung – Kalaserena – 
Terminal Pembantu Palekko 
b. Berikut adalah trayek (rute) yang dilalui angkutan Antar Kota 
Dalam Provinsi (AKDP) : 
1) Terminal Cappa Bungaya – Jeneponto  
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2) Terminal Cappa Bungaya – Bantaeng 
3) Terminal Cappa Bungaya – Bulukumba 
4) Terminal Cappa Bungaya – Sinjai 
 
C. Analisis Program Ruang 
1. Kegiatan Pada Terminal Penumpang 
a. Kegiatan Utama 
1) Kegiatan penumpang  
a) Datang, untuk melakukan perjalanan keluar kota 
atau ke dalam kota.  
b) Datang dari luar kota, untuk meneruskan perjalanan 
keluar kota atau ke dalam kota/desa.  
c) Datang dari dalam kota, untuk meneruskan 
perjalanan keluar kota lainnya.  
d) Kegiatan sampingan: membeli tiket, makan, minum, 
sholat, ke toilet, membeli koran/majalah, dll.  
2) Kegiatan kendaraan  
a) Kendaraan angkutan umum  
Datang – menurunkan penumpang – antri (istirahat) 
– menaikkan penumpang – berangkat.  
b) Kendaraan pribadi  
Datang – parkir – pulang.  
3) Kegiatan perpindahan  
a) Perpindahan antar moda  
Kegiatan perpindahan penumpang dari luar kota 
masuk ke terminal, pindah jalur ke luar kota/ke 
dalam kota atau sebaliknya, perpindahan penumpang 






b) Perpindahan inter moda  
Kegiatan perpindahan penumpang dari dan ke dalam 
kota/perpindahan penumpang dengan kendaraan 
umum dalam lingkup skala kota. 
b. Kegiatan Pendukung 
1) Kegiatan pengelola  
a) DIPENDA  
Mempunyai tugas: pemungutan TPR, pemungutan 
pajak dalam terminal, untuk keperawatan bangunan 
terminal.  
b) DLLAJ  
Mengatur perpakiran angkutan umum dan angkutan 
umum AKDP, mengatur jadwal pemberangkatan, 
pengontrolan kelayakan kendaraan, pemeriksaan 
surat-surat kendaraan, memberikan informasi pada 
penumpang dan pemantauan kendaraan penumpang. 
c) Petugas keamanan  
Membantu menjaga keamanan, demi kelancaran dan 
ketertiban penumpang, kendaraan dan pemakaian 
terminal di dalam terminal maupun sekelilingnya. 
2) Kegiatan pengantar atau penjemput  
1) Penumpang yang dari atau melakukan perjalanan 
baik luar/dalam kota, biasanya disertai 
pengantar/penjemput. 
2) Datang (dengan penumpang angkutan umum dan 
angkutan umum AKDP atau dengan mobil pribadi – 
parkir – menunggu - pulang).  
3) Kegiatan pedagang 
Pedagang di dalam terminal antara lain pengusaha rumah 




2. Analisis Kebutuhan Ruang  
Adapun analisis tentang kebutuhan ruang pengguna dan 
aktivitasnya dengan fungsi-fungsi yang berbeda. (Tabel III.1) 
Tabel III.1. Analisis Kebutuhan Ruang 
Kelempok 
Ruang Pengguna Kegiatan 
Kebutuhan 
Ruang 
01 02 03 04 




 Mengantar / 
menjemput  










 R. Informasi 
 R. Tunggu  
 Hall  
 R. 
Pemeriksaan 


























 Mengatur dan 
mengawasi 
kelancaran lalu 
lintas angkutan  



















 Parkiran  
 Hall  
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01 02 03 04 
Fasilitas Penunjang Terminal 
Musholla 














Penumpang  Buang Air 
Kecil 
 Buang Air 
Besar 




 Toilet Pria 











 Belanja  
 Mengambil 
uang 
 Baca buku 
 Membeli tiket 
dari biro travel  
 Retail / Kios 
 Minimarket 
 ATM Center 
 Book store 
 Biro travel 
 
Pedagang  Menjual 











 Baca Buku 
Area Makanan 
Penumpang 





 Food Court 
 Cafe 
Karyawan 































 R. Kepala 
 R. Sekretaris 
 R. 
Administrasi 
 R. Rapat  
 R. Pengawas  
 R. Istirahat 
 Toilet 




 R. AHU  
 R. Genset  
 R. Pompa  
 R. Chiller  
 R. Panel  




Penumpang  Datang/pulang  Parkiran  















(Sumber: Hasil Analisa,2018) 
 
3. Prediksi Besaran ruang 
a. Prediksi Jumlah Angkutan Umum dan Penumpang 
Dalam menentukan jumlah besaran ruang Terminal Cappa 
Bungaya dalam kurung waktu 10 Tahun kedepan, maka 
dibutuhkan persentasi jumlah angkutan umum  dalam kurung 
waktu 3 tahun terakhir guna mendapatkan prediksi persentasi 
jumlah angkutan umum yang akan di tampung di terminal 
penumpang ini kedepannya. 
Berikut merupakan data jumlah angkutan umum yang 
masuk/keluar di Terminal Cappa Bungaya selama 3 Tahun 
terakhir, yaitu sebagai berikut : 
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Tabel III.2 Jumlah Angkutan Umum (Pete-Pete)  yang 
Tiba dan Berangkat di Terminal Cappa Bungaya. 
Pelaku Tahun Jumlah Angkutan Umum  
01 02 03 
Angkutan Umum 2015 229.166 
Angkutan Umum 2016 236.202 
Angkutan Umum 2017 229.488 
    (Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Gowa,9 Agustus 2018 
Tabel III.3 Jumlah AKDP  yang Tiba dan Berangkat di 
Terminal Cappa Bungaya. 
Pelaku Tahun Jumlah Angkutan Umum  
01 02 03 
AKDP 2015 208.333 
AKDP 2016 208.333 
AKDP 2017 312.500 
    (Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Gowa,9 Agustus 2018) 
Rumus laju perkembangan angkutan umum Terminal 
Cappa Bungaya dengan  metode geometri, yaitu: 
Pt = Po (1 + r)ⁿ 
Keterangan : 
Pt  = Jumlah angkutan umum pada terminal 
Po = Jumlah angkutan umum pada tahun awal perhitunga 
r  = Rata rata presentase pertumbuhan jumlah angkutan umum 
n  = Jangka waktu proyeksi 
Jadi untuk mengetahu jumlah pertumbuhan dalam jangka 
10 Tahun kedepan terbagi menjadi 2 bagian sebagai berikut : 
1) Angkutan Umum (Pete-Pete) 
Pt = Po (1+r)n 
2028 = (229.488/365) (1+0,1737)10 
2028 = 628,73  (1,1737)10 
2028 = 737,9404 unit/hari 





2) Angkutan Umum Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP)  
Pt = Po (1+r)n 
2028 = (312.500/365) (1+0,1355)10 
2028 = 856,164 (1,1355)10 
2028 = 116,0102 unit/hari 
2028 =  117 unit/hari 
Jadi Total Angkutan Umum yang menggunakan Terminal Cappa 
Bungaya pada 10 tahun yang akan datang berkisar 738 unit/hari untuk 
pete, 117 unit/hari untuk Angkutan Umum Antar Kota Dalam Provinsi 
(AKDP). Jadi, total keseluruhan angkutan umum yang menggunakan 
terminal ini pada tahun 2028 sebanyak 855 unit/hari. Akan tetapi 
dalam rancangan revitalisasi Terminal Cappa Bungaya ini, tidak akan 
memenuhi target kapasitas berdasarkan laju pertumbuhan yang telah 
diketahui. Adapun total kapasistas yang akan ditampung pada 
Terminal Cappa Bungaya di asumsikan hanya 70% dari total angkutan 
umum dalam kurung 10 tahun kedepan atau dengan rumus sebagai 
berikut :  
70% x 855 = 599 unit/hari 
Jadi rata-rata jumlah angkutan umum yang akan ditampung pada 
area Terminal Cappa Bungaya pada tiap tahunnya bernilai 599 
unit/hari. 
 
b. Analisa Jumlah Penjemput / Pengantar  
Persentase penumpang yang dijemput maupun diantar 
sebanyak 10% - 20% dengan setiap penumpang didampingi 1 – 
2 orang pengunjung. Jumlah angkutan umum setiap hari 599 
unit  x 10 orang = 5.990 orang penumpang. Maka jumlah 
penjemput dan pengantar diprediksi maksimal = 10% x 5.990 x 




c. Analisa Pengguna  
Pengguna pada terminal terdiri dari 4 (empat) kelompok besar, 
yaitu: 
1) Pengelola Terminal  
Adapun struktur pengelola terminal adalah sebagai berikut:  
 Kepala Teminal     :  1 orang 
 Kepala Unit Pelaksana Teknik    :  1 orang  
 Sekretaris     :  1 orang  
 Kepala Tata Usaha     :   1 orang  
 Staff Tata Usaha    :   5 orang  
 Administrasi      :   5 orang  
 Bagian Informasi     :   7 orang  
 Penjualan Tiket      : 15 orang  
 Pemeriksa Tiket       :   3 orang  
 Pengurus Bagasi     :   5 orang  
 Keamanan      : 40 orang  
 Petugas Karantina     :   5 orang  
TOTAL        : 87 orang 
 
2) Penumpang  
Penumpang adalah orang-orang yang menggunakan jasa 
terminal untuk naik dan atau turun bus dan melanjutkan ke moda 
transportasi lainnya.  
Terdapat 2 (dua) jenis penumpang di terminal, yaitu: 
 Penumpang antar kota dalam provinsi + mobil penumpang 
umum (MPU)  
 Penumpang AKDP  





3) Pengantar/Penjemput  
 Pengantar atau penjemput adalah orang-orang yang 
mengantar dan menjemput penumpang , baik yang datang 
ataupun yang tiba. Secara umum karakteristik pengantar atau 
penjemput dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu :  
 Kelompok 1 : menunggu di koridor luar bangunan 
 Kelompok 2 : menunggu di hall kedatangan 
 
4) Pemilik Usaha di Terminal  
 Untuk memenuhi kebutuhan para pengguna terminal serta 
fakta bahwa terminal beroperasi selama 24 jam sehari, maka 
selain fungsi utama sebagai terminal, terminal akan memiliki 
beberapa fungsi penunjang lainnya, diantaranya:  
 Kios/retail  : 30 unit x 4 karyawan = 120 orang  
 cafe   : 1 unit x 2 karyawan   =     2 orang  
 Minimarket  : 1 unit x 6 karyawan   =     6 orang  
 Restoran  : 1 unit x 30 karyawan =   30 orang  
 Food Court  : 1 unit x 50 karyawan =   50 oran 
 Biro Travel  : 2 unit x 4 karyawan   =     8 orang  
 ATM Center  : 1 unit x 2 karyawan  =     2 orang  
 Book Store  : 1 unit x 4 karyawan   =     4 orang  
 TOTAL        = 222 orang 
 
Adapun analisis program ruang dan besaran ruang di uraikan 
dalam tabel dibawah ini : 
a. Kebutuhan Pelataran Angkutan Umum Dan Parkir Kendaraan 
Pribadi 
Adapun Kebutuhan parkir pengunjung adalah sebagai berikut: 
1) Pengunjung dan penjemput penumpang  
Penumpang yang menggunakan kendaraan pribadi 
(menitipkan kendaraannya).  
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Dengan asumsi :  
- Penumpang yang menggunakan kendaraan pribadi 
diasumsikan 0,5% hari dengan rata – rata parkir 3 
hari.  
Maka = 0,5% x 5.990 x 3 hari = 90 tempat parkir 
Dengan asumsi :  
- 70% penumpang menggunakan sepeda motor = 70 
% x 90 = 63 parkir roda 2.  
- 30% penumpang menggunakan mobil = 30 % x 90 = 
27 parkir roda 4. 
Pengantar dan penjemput penumpang = 25org/ jam. 
Rata – rata lama pengunjung parkir diperkirakan 2 jam, 
maka parkir harus memadai untuk 50 orang.  
 
2) Kebutuhan Parkir Pengelola dan Karyawan 
Adapun Kebutuhan Parkir Pengelola dan Karyawan 
sebagai berikut : 
- Jumlah karyawan = 87 orang 
Dengan asumsi :  
- 60 % menggunakan kendaraan umum = 52 orang 
- 30 % menggunakan sepeda motor = 26 orang  
- 10 % menggunakan mobil = 9 orang  
Jadi, total pengunjung Terminal Cappa Bungaya 
yang menggunakan kendaraan pribadi adalah  89 tempat 
parkir untuk kendaraan roda 2, dan 36 tempat parkir roda 
4.  
Dapat dilihat pada tabel III.4 untuk rekapitulasi 
analisis kebutuhan pelataran angkutan umum dan 





b. Besaran Ruang Fasilitas Utama dan Fasilitas Pendukung 
1) Fasilitas Umum Terminal 












01 02 03 04 05 06 07 
FASILITAS UMUM TERMINAL 




8 – 10   2,5 270 2 540  SDP 
Angkutan 
Umum  
(Pete – Pete) 
30 - 40 2,5 400 2 800  SDP 
Area Tunggu Penumpang 




= 168  
1,2  202  1 202  NAD 
R. Loket AKDP 1  5  5  8 40  NAD 
R. Informasi 4  8  32  1 32  NAD 
R. Tunggu 
AKDP 





130  1,2  156  1 126  NAD 
Pemeriksaan 
Tiket 













1  0,75  0,75  3   202  Asu 
R. Istirahat  1 30  30  1 30  Asu 
Gudang  1  12  12  1 12  Asu 










































Sub total (m2) 2.177,6  
Sirkulasi 20%  (m2) 435,52 
Total (m2) 2.610,72 




2) Fasilitas Penunjang Terminal 












01 02 03 04 05 06 07 
FASILITAS PENUNJANG TERMINAL 
Musholla 
R. Shalat 
R. Wudhu  

















































2 127,6  NAD 
Janitor 1 org  0,5 m2/ 
org 
5 m2    
Area Komersil  
Kios-Kios 1  16  16  1 480  NAD 
Minirmaket  1  30  30  10 300  Asu 
ATM Center  1  1,2  1,2  10 12  NAD 
Biro 
Perjalanan  
1  16  32  2 32  Asu 
Book Store   1  64  64  1 64  Asu 
Gudang  1  20 20 1 20 Asu 



































































1 335,9 NAD 
Kantor Pengelola 
R. Kepala 
Tata Usaha  
1  25  25  1 25  NAD 
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01 02 03 04 05 06 07 
R. Sekretaris  1  4,5  4,5  1 4,5  NAD 
R. Staf 
Administrasi  
5  4,5  22,5  1 22,5  NAD 
R. Staff  Tata 
Usaha  
5  4,5   22,5  1 22,5  NAD 
R. Rapat  20  2,4  48  1 48   NAD 
R. Tunggu 
Tamu  
5   1,5  7,5  1 7,5  
 
NAD 
R. Loker  1  20  20  1 20  Asu 
R. Pantry  1  4  4  1 4  Asu 
R. Istirahat  1  12  12  1 12  Asu 
K. Petugas 
keamanan 




R. Genset  - 20  20  2 40  SBT 
R. Trafo  - 40  40  1 40  SBT 
R. Chiller  - 40  40  1 40  SBT 
R. AHU  - 20  20  2 40  SBT 
R. Pompa & 
Reservoir  
- 20  20  2 40  SBT 
R. Panel  - 40  40  1 40  SBT 
R. Fire Safety  - 20  20  2 40  SBT 
R. Petugas  - 20  20  2 40  SBT 
R. CCTV  - 20  20  1 40  SBT 
R. Security  3 4,5  13,5  1 13,5  NAD 
Gudang  1  8  8  1 8  Asu 
Pos Satpam   2 6  12  2 24  Asu 
Area Parkir  
Parkir 
Kendaraan  
300 - 360 2,5 9000 1 9000 Asu 
Sub total (m2) 11.206,62   
Sirkulasi 20%  (m2) 2.241,32 
Total (m2) 13.447,94  
      (Sumber: Hasil Analisa,2018 
 
Adapun kelebihan dari lahan yang tersedia merupakan 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada teminal ini dengan 
menciptakan suatu area pedestrian yang nyaman. 
KETERANGAN SUMBER :  
 NAD = Neufert, Ernest. 1992. Data Arsitek, Jilid 1 dan 2  
 TSS  = De Chiara, Joseph and John Calender. 1973. Time  
   Saver Standard for Building Types 
 SBT  = Sistem Bangunan Tinggi  
 Asu   = Asumsi dan Pengamatan Stud 
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4. Pola Hubungan Ruang  
Adapun susunan ruang yang diolah menggunakan bubble diagram 
pada terminal ini adalah sebagai berikut: 
a.  Fungsi Umum 
Kegiatan umum yang dimaksud adalah kegiatan yang 
terjadi di ruang tunggu yang dilakukan oleh penumpang dan 







Gambar III.30 Analisis Hubungan Ruang Pada Fasilitas Umum 
(Sumber : hasil analisa pribadi, 2018) 
 
b. Fasilitas Pendukung 
1) Kegiatan Pengelola 
Kegiatan pengelola yang dimaksud adalah kegiatan 
yang dilakukan dalam kantor pengelola dan di area 










Gambar III.31 Analisis Hubungan Ruang Pada Kegiatan Pengelola 
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\    : SEMI PUBLIK 
     : SEMI PRIVATE 
     :  PUBLIK 
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2) Kegiatan Penunjang (Fasilitas Terminal) 
Kegiatan penunjang yang dimaksud adalah kegiatan 
yang dilakukan pada fasilitas penunjang yang disediakan 











  Gambar III.32 Analisis Hubungan Ruang Pada Fasilitas Terminal 
(Sumber : hasil analisa pribadi, 2018) 
 
3) Kegiatan Service  
Kegiatan yang dilakukan petugas service di terminal ini, 










Gambar III.33 Analisis Hubungan Ruang Pada Kegiatan Service 



















     : PRIVATE 
\    : SEMI PRIVATE 
     : SEMI PUBLIK 







R.  Fire 
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R. 
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4) Fasilitas Untuk Supir Angkutan  
Fasilitas yang disediakan untuk supir angkutan umum 
pada terminal ini. Dapat dilihat pada gambar III.34 di 










 Gambar III.34 Analisis Hubungan Ruang Pada Fasilitas Supir Angkutan 
(Sumber : hasil analisa pribadi, 2018) 
 
c. Hubungan Ruang Makro Area Terminal 
Hubungan antar bangunan pada terminal penumpang ini, 











Gambar III.35 Analisis Hubungan Ruang Secara Makro Pada Area Terminal 
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5. Konsep Utilitas  
Adapun konsep perancangan utilitas pada terminal penumpan in 
adalah sebagai berikut : 
a. Sistem jaringan air bersih dan air kotor 
Sumber air bersih yang digunakan pada terminal ini dari 
PDAM. Untuk pendistribusian air alat yang digunakan adalah 
pompa air dan penyimpanannya menggunakan tangki air yang 
masih minim teknologi. Oleh karena itu, sistem yang digunakan 
tetap sama tetap mengandalkan pompa air dan sumber air dari 
PDAM. Terdapat 1 tangki induk yaitu ground reservoir dan roof 
tank untuk penyimpannya lalu dialirkan ke beberapa tangki yang 
disediakan pada tiap unit area 
Sistem pembuangan air  kotor untuk limbah cair di alirkan 
langsung ke drainase yang berada di depan terminal. Sedangkan 
yang berada di belakang terminal dialirkan ke rawa. Untuk 
pengoptimalan sistem pembuangan air kotor tidak langsung ke 
drainase ataupun ke rawa tetapi menggunakan beberapa sistem 
greywater, dengan menampung limbah air tersebut kedalam bak 
agar bisa digunakan untuk menyiram tanaman dan air untuk 










Gambar III.36 Sistem Air Semi Kotor  




Sedangkan untuk limbah padat di buang ke beberapa unit 
saptictank, dalam yang disimpan di beberapa titik bangunan. 
Penanganan tambahan untuk limbah padat di tampung di dalam 
bak khusus (tandon) lalu tiap sebulan dilakukan pemeliharaan dan 
limbah dalam bentuk cairnya yang tidak dapat diolah dialirkan ke 
drainase utama. 
b. Sistem penanggulangan kebakaran 
Sistem penanggulan kebakaran yang digunakan pada 
terminal ini masih menggunakan sistem konvensional. Oleh 
karena itu, sistem konvensional diganti menjadi sistem 
addressable untuk fire alarm dengan pembagian zone pada 
ruang maupun setiap unit bangunan ini seperti  Fix Heat 
Detector, Smoke Detector,Conventional Fire Alarm Control 
Panel, Sprinkler, Hydrant, dan Tangga darurat dan Jalur 
Evakuasi. 
 Berikut adalah gambar III.37 yang menjeleskan fungsi 








Gambar III.37 Sistem Kerja Fire Alarm  
 (Sumber : https://alatpemadamkebakaranamare.blogspot.com/, diakses 
07 Juli 2018) 
Untuk sistem kerja sprinkler dan hydrant pada 













Gambar III.38 Sistem Kerja Sprinkler dan Hydrant 
(Sumber : http://firehydrant1001.blogspot.com/ diakses 07 Juli 2018) 
 
c. Sistem penghawaan 
Sistem penghawaan yang digunakan pada terminal ini 
masih memanfaatkan sirkulasi udara yang berputar di area 
terminal ditambah dengan kipas angin. Untuk sistem baru yang 
akan diterapkan pada setiap bangunan yang berada diterminal 
menggunakan pengahawaan buatan yaitu AC (Air Conditioner). 
Pembuatan lanskap yang mengoptimalkan vegetasi dan konsep 
air mancur pada terminal ini guna membantu meghasilkan udara 
yang sejuk. 
d. Sistem pencahayaan 
Sistem pencahayaan yang digunakan pada terminal ini 
menggunakan pencahayaan alami dan buatan. Pemanfaatan 
pencahayaan alami pada pagi hingga sore hari, sedangkan 
pencahayaan buatan memaafatkan sumber listrik yang berasal 
dari PLN.  Oleh karena itu, sistem ini masih diterapkan di dalam 
terminal ini. Untuk pencahyaan buatan lebih dioptimalkan dan 
penggunaan genset untuk membantu menghasilkan listrik jika 
terjadi masalah seperti pemadaman lampu.  
e. Sistem jaringan data, informasi, dan telekomunikasi 
Sistem jaringan data, informasi dan telekomunikasi 
digunakan untuk mempermudah mengakses informasi yang 
berada di dalam terminal penumpang ini dan juga biaya serta 
perawatannya lebih mudah. 
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f. Sistem CCTV  
Sistem CCTV yaitu sistem pengawasaan yang 
menggunakan video. Karena didalam terminal tempat 
berkumpulnya berbagai orang. 
g. Sitem jaringan mekanikal dan elektrikal 
Sistem mekanikal dan elektrikal diperlukan untuk 
mendukung operasioanal sebuah bangunan khususnya pada 
sebuah terminal. Penghawaan buatan, pencahayaan buatan, 
pembantu pengaliran air, sumber informasi, dll membutuhkan 
listrik yang bersumber dari PLN. Oleh karena itu, dibutuhkan 
suatu wadah (shaft) agar keselamatan pengguna bangunan 
terjaga dan desain arsitekturnya tidak terganggu.  
h. Sistem jaringan sampah 
Pengelolaan sampah pada bangunan terminal ini 
menggunakan sistem pemisah antara sampah organik maupun 
non organik yang disiapkan dalam wadah  (tempat sampah) 
yang berbeda di setiap bangunan atau diluar bangunan 
kemudaian diangkut ke TPA. Allah Swt berfirman dalam QS. 
Al-Fathir/35: 27, sebagai berikut: 
                                 
                         
Terjemah :  
Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah Swt menurunkan 
hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang 
beraneka macam jenisnya. dan di antara gunung-gunung itu ada garis-
garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) 
yang hitam pekat. (Departemen Agama Republik Indonesia,2018:27) 
 
 
6. Analisis Bentuk dan Pendekatan Arsitektur  
Arsitektur dan alam sekitar yang coba berpadu didalam konsep 
arsitektur vernakuler adalah sebuah usaha untuk membantu membuat 
bangunan yang lebih ramah lingkungan tanpa  meninggalkan segi-segi 
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estetis. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-A’Araaf/07: 198-199, 
sebagai berikut: 
                        
                       
Terjemah : 
Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk memberi petunjuk, 
niscaya berhala-herhala itu tidak dapat mendengarnya. dan kamu melihat 
berhala-berhala itu memandang kepadamu Padahal ia tidak melihat. Jadilah 
Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. 
 
Ayat ini menjelaskan tentang larangan dalam perencanaan 
sebuah desain bangunan yang mengaplikasikan patung-patung atau 
hal yang berkaitan dengan kemusyrikan (berhala). Sebagaimana 
diketahui bahwa arsitektur vernakuler sangat kental akan budaya dan 
sosial pada daerah tersebut.  
Maka sebagai seorang calon arsitek muslim memperhatikan 
keberlangsungan lingkungan sekitar dan tidak mengaplikasikan hal-
hal yang mengadung kemusyrikan dalam pembuatan hasil rancangan 
kita. Al Quran sebagai pedoman hidup sepanjang masa pun ternyata 
menunjang hal-hal yang termasuk didalamnya adalah dunia arsitektur. 
Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Hijr/15: 82, sebagai berikut : 
                   
Terjemah : 
 ...Dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu 
(yang didiami) dengan aman. (Departemen Agama Republik 
Indonesia,2018:15) 
 
Ayat ini menjelaskan tentang dalam membuat sebuah 
perencanaan bangunan sebaiknya faktor keamanan menjadi utama dan 
bagi mereka yang mendirikan bangunan dengan memikirkan 
lingkungan sekitarnya sehingga mereka tidak merasa ragu. Oleh 
karena, konsep bangunan juga berdasarkan pendekatan yang diambil 
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baik dari aspek lingkungan maupun budaya yang aman dan tidak 
menghilangkan nilai-nilai islam.  
Adapun bentuk dasar yang  akan diterapkan pada bangunan ini 
adalah : 
a. Penggabungan bentuk dasar yang diambil dari falsafalah Sulapa 
Appakaka. 
b. Penerapan arsitektur verakuler pada bangunan terminal yang 
terinspirasi dari rumah adat Makassar yaitu Balla Lompoa 
dengan menerapkan konsep sebagai berikut: 
1) Timba’ sela (atap) dengan jumlah sebnayak 2 dan 3 
tingkatan berdasarkan fungsi bangunan pada terminal ini. 
2) Penerapan fasade pada kolom dan dinding seperti corak 
pada kain sutra makassar. 
3) Warna bangunan yang digunakan adalah warna putih yang 
bermakna kesucian sesuai dengan ajaran islam dan adat 
Makassar. 
c. Orientasi bangunan menghadap ke arah timur berdasarkan hasil 
analisis yang dilakukan dan pandangan islam serta sesuai 
dengan kearifan lokal adat Makassar. 
d. Pentaaan massa berdasarkan hasil analisis tapak dan 
penzoningan. 
e. Konsep ruang pada bangunan tidak memiliki banyak sekat dan 
bangunan yang tertutup sesuai dengan ajaran islam yang 
diterapkan dalam bangunan ini untuk mengutamakan faktor 
kenyaman dan keamaan bagi penumpang terminal. Begitupun  
Berikut adalah gambaran filosofi betuk dari Rumah Adat 
Makassar berdasarkan bentuk dasar yang telah diuraikan diatas dapat 



























Gambar III.39 Filosofi Dan Bentuk Dasar 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
KETERANGAN : 
A : PARKIRAN 
B : AREA TUNGGU 
C : MUSHOLLA 
D : AREA PENGELOLA 
E  : AREA FASILITAS 





















FILOSOFI BENTUK  
KETERANGAN: 
1 : TIMBA SELA 
(KEPALA) 
2 : KALE BALLA 
(BADAN) 
3 : SIRING (KAKI) 
Sumber: google.com 
Sumber: https://id.wikipedia.org/ 
Diambil dari falsafala sulapa 
appkaa yang dianut pada 
desain Balla Lompoa 





Pada desain bentuk dasar bangunan ini mengacu pada rumah 
adat  Makassar yang diaplikasikan pada setiap bangunan yang berada 
di area terminal dengan sifat unity. Konsep atap pelana yang digabung 
dan disusun sehingga menghasilkan bentuk susunan timba’ sela. Area 
bangunan yang memakai timba’ sela yang bertingkat tiga yaitu ruang 
tunggu sebagai bangunan utama. Sedangkan kantor pengelola, service, 
bangunan penunjang dan mesjid memakai timba’ sela yang bertingkat 
dua yang disusun secara unity.  
Pada badan dan kaki bangunan menerapkan konsep rumah adat 
dengan sistem jumlah lantai setiap bangunan maksimal 2 lantai.  
Jumlah massa pada area terminal ini diambil dari fasafalah Sulapa 
Appaka yang berjumlah genap. Untuk fasade bangunan terminal ini 
diterapkan motif kayu pada kolom dan dinding serta corak pada kain 
sutra.  Adapun bentuk desain terminal penumpang tipe B ini dapat 











Gambar III.40 Konsep Bentuk Bangunan 




7. Konsep Struktur 
Dalam membuat perancangan sebaiknya kita membuat konsep 
yang matang agar hasilnya baik, mampu bertahan akan kondisi alam. 
Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Ankabuut/29: 41, sebagai berikut : 
                           
                        
Terjemah:  
 Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah Swt adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan 
Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau 
mereka mengetahui. (Departemen Agama Republik Indonesia,2018:29) 
 
Adapun konsep struktur yang digunakan pada bangunan 
terminal ini dipertimbangkan melalui beberapa faktor yaitu : 
a. Kondisi tanah  
b. Bentuk dan ruang-ruang pada bangunan  
c. Sistem keamanan dan daya tahan sistem struktur 
Bagian – bagian struktur terbagi menjadi 3 bagian yaitu : 
a. Sub Structure 
Sub Structure atau struktur bawah bangunan yaitu pondasi. 
Pada bangunan terminal ini menggunakan pondasi poer plat 
atau cakar ayam pada bangunan 2-3 lantai. Pondasi ini cocok 
untuk kondisi tanah yang normal, dapat dilihat pada gambar 






Gambar III.41 Pondasi Poer 




b. Middle Structure 
Middle structure atau struktur tengah yaitu kolom, 
dinding, dan lantai. Pada bagian struktur ini untuk dindingnya 
menggunakan bata ringan agar lebih cepat dalam 
pembangunannya. Untuk struktur lantainya digunakan sistem 
balok dan plat lantai. Material struktur tengah yang digunakan 








Gambar III.42 Middle Structure 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
c. Upper Structure 
Upper structure atau struktur atas yaitu atap. Pada bagian 
struktur ini untuk atap bangunan menggunakan rangka batang 







Gambar III.43 Space Truss 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 






A. Pengolahan Tapak 
1. Hasil Analisis Tapak 
Luas lahan pada Terminal Cappa Bungaya adalah 45.000 m2 atau 
4,5 ha. Adapun kegiatan yang dilakukan pada terminal penumpang tipe 



























Gambar IV.1 Hasil Analisis Tapak  

















: AREA TERMINAL  
: AREA DISHUB  
: AREA PARKIR  
: TAMAN  































Berdasarkan hasil analisis pada site, zona dan alur sirkulasi serta 
penataan vegetasi yang saling terkait. Selain itu, konsep pemnafaatan 
pedistrian yang diterapkan pada desain terminal ini. Oleh karena itu, 
bentuk massa yang diterapkan untuk bangunan-bangunan yang berada 
di area terminal menggunakan pola organis. Dimana konfigurasi massa 
dan setiap fungsi ruang saling terintegrasi dengan adanya pedistrian dan  
Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang berada di area terminal. 
 
2. Alternatif Desain 
a. Alternatif Desain Tapak 1 
Berdasarkan hasil penzoningan bangunan terminal 
ditempatkan berdasarakan sifat dan fungsi setiap bangunan itu 
sendiri. Setiap bangunan didesain dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor alam dan pemanfaatan jalur pedistrian yang 
dituangkan kedalam desain terminal ini dan juga sebuah taman 
setiap bangunan agar menghasilkan sebuah kenyamanan dan 
tampilan yang indah serta menarik bagi pengguna terminal ini. 
Adapun hasil beberapa analisis dituangkan kedalam 











Gambar IV.2 Desain Alternatif 1 







: AREA TERMINAL  
: AREA DISHUB  
: AREA PARKIR  
: PEDISITRIAN  




b. Alternatif Desain Tapak 2 
Berdasarkan hasil penzoningan dan beberapa analisis pada 
tapak. Pada setiap bangunan didesain terdapat jalur penghubung 
antar bangunan satu sama lainnya dan juga sebuah taman yang 
luas agar menghasilkan sebuah kenyamanan dan tampilan yang 
indah. Konsep pedistrian yang diterapkan pada bangunan dan 
terdapat beberapa jalan untuk memudahkan jalur sirkulasi di 
dalam terminal ini . Oleh karena itu, berikut adalah alternatif 










Gambar IV.3 Desain Alternatif 2 
(Sumber : Olah  Desain, 2018) 
 
 
B. Pengolahan Sirkulasi Kendaraan Dan Pejalan Kaki 
1. Sirkulasi Kendaraan  
a. Sirkulasi Angkutan Umum 
Pada  sistem sirkulasi kendaraan  khusus angkutan umum 
menerapkan sistem satu arah. Sehingga mengurangi 
kemungkinan terjadinya kemacetan pada area terminal 









: AREA TERMINAL  
: AREA DISHUB  
: AREA PARKIR  
: PEDISITRIAN  











Gambar IV.4  Alur Sirkulasi Angkutan Umum 
(Sumber : Olah  Desain, 2018) 
 
b. Sirkulasi Kendaraan Pribadi 
Pada  sistem sirkulasi kendaraan  pribadi juga menerapkan 
sistem sistem satu arah dan pemusatan tempat parkir pada zona 
publik yaitu area depan terminal. Sehingga mengurangi 
kemungkinan terjadinya kemacetan pada area terminal dapat 










Gambar IV.5  Alur Sirkulasi Kendaraan Pribadi 




2. Sirkulasi Pejalan Kaki 
Pada sistem sirkulasi pejalan kaki pada area terminal ini 
memanfaatkan pedistrian untuk menghubungkan bangunan-bangunan 
yang ada di dalamnya. Sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya 
penumpukan kendaraan  pada area terminal ini dapat dilihat pada 















Gambar IV.6  Alur Pedistrian 
(Sumber : Olah  Desain, 2018) 
 
C. Pengolahan Bentuk  
Pada desain bentuk bangunan ini mengacu pada rumah konsep atap 
pelana yang digabung dan disusun sehingga berbentuk susunan timba’ sela. 
Dinding pada bangunan menggunakan fasade dengan corak kain sutra dan 
motif kayu pada kolom yang disusun secara unity. Pada bangunan ini 
diterapkan fasafalah Sulapa Appaka yang berjumlah genap, begitupun 
dengan jumlah massa pada area terminal ini. Hasil pengolahan bentuk dapat 


















Gambar IV.7 Hasil Analisis Bentuk  
(Sumber : Olah  Desain, 2018) 
 
D. Pengolahan Struktur 
Pada bangunan terminal untuk struktur bawah bangunan yaitu pondasi 
menggunakan pondasi batu kali dan pondasi poer plat atau cakar ayam. 
Untuk struktur tengah yaitu kolom, dinding, lantai menggunakan bata 
ringan, sistem balok dan plat lantai. Sedangkan untuk struktur atas yaitu 
atap. Pada bagian struktur ini untuk atap bangunan menggunakan rangka 
batang atau space truss. Hasil pengolahan struktur dapat dilihat pada 

































Gambar IV.8 Hasil Analisis Struktur  
(Sumber : Olah  Desain, 2018) 
BANGUNAN BERLANTAI 1 
Sistem struktur dari beberapa 
bangunan berlantai 1 
BANGUNAN BERLANTAI 2 
Sistem struktur dari beberapa 
bangunan yang berlantai 2 
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   BAB V 
TRANSFORMASI DESAIN 
 
A. Transformasi Tapak  
Dalam mengolah tapak perlu mempertimbangkan keadaan tapak dan 
fungsi bangunan. Berikut adalah proses transformasi tapak dari analisis yang 
dilakukan di awal hingga akhir dan menghasilkan sebuah hasil desain tapak.  
Pada analisis awal terhadap kondisi sekitar tapak dan mengetahui 
potensi bangunan – bangunan yang telah ada. Sehingga dapat di vitalkan 
kembali seperti fungsi awalnya sebagai terminal penumpang angkutan umum 
di Kabupaten Gowa dengan menerapkan konsep arsitektur vernakuler. Desain 













Gambar V.1 Analisis Desain Tapak  




Proses desain tapak terjadi beberapa perubahan berdasarkan 
pertimbangan seperti sirkulasi angkutan umum, kebutuhan ruang dan 
besaran ruang. Adapun urian perubahannya seperti: 
1. Sirkulasi Angkutan Umum 
Perubahan sirkulasi angkutan umum yang diolah pada tapak 
sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kemacetan dikarenakan 
sistem sirkulasi angkutan umum dan kendaraan pribadi di satukan. 
Sehingga muncullah gagasan baru untuk melakukan penzoningan area 
angkutan umum dan penumpang dengan membuat jalur bypass. 
2. Kebutuhan Ruang Dan Besaran Ruang 
Penambahan beberapa fasilitas utama dan penunjang pada 
terminal penumpang ini seperti: 
a. Pemisahan ruang tunggu penumpang berdasarkan jenis angkutan 
yang akan di gunakan. 
b. Pemisahan ruang bypass and ticketing dengan ruang tunggu. 
c. Penambahan area parkir khusus angkutan umum. 
Adapun  hasil analisis yang dilakukan pada tapak muncullah gagasan 
untuk menerapkan konsep pedistrian yang di aplikasikan guna mengurangi 
tingkat polusi dan kemacetan di dalam terminal ini, dapat dilihat pada 








Gambar V.2  Transformasi Desain Tapak 




B. Transformasi Bentuk  
Dalam menghasilkan sebuah desain dengan menerapkan konsep 
arsitektur vernakuler pada setiap bangunan juga berpengaruh dalam desain 
kawasan terminal ini. Oleh karena itu, perencanaan akan lebih difokuskan 
terhadap penerapan konsep vernakuler pada atap dan fasade bangunan tanpa 
menghilangkan kesan Terminal Cappa Bungaya ini sebelumnya. Adapun 
beberapa ide bentuk dasar yang diolah dalam beberapa tahap. Berikut adalah 
hasil olah bentuk dasar menjadi bentuk yang diterapkan kedalam desain, 


















Gambar V.3 Transformasi Bentuk 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
TRANSFORMASI BENTUK 
Betuk atap disususn seperti 














1 : TIMBA SELA 
(KEPALA) 
2 : KALE BALLA 
(BADAN) 












C. Transformasi Struktur  
Sistem struktur yang digunakan pada bangunan-bangunan yang berada 
diarea terminal menggunakan sistem rangka batang untuk upper structure, 
middle structure menggunakan beton, dan sub structure menggunakan 
pondasi batu kali dan pondasi poer plat. Berikut adalah sistem struktur yang 




















Gambar V.4 Transformasi Struktur 








D. Transformasi Kebutuhan dan Besaran Ruang 
Luas lahan pada area terminal penumpang angkutan umum adalah 
45.000 m2 atau 4,5 ha. Perencanaan pada bangunan utama yaitu ruang tunggu 
yang di pisah berdasarkan jenis angkutan yang akan digunakan dan 
pemisahan bangunan khusus bypass  serta ticketing. Untuk fasilitas 
penunjang di desain menjadi 2 lantai di karenakan skala layanan pengguna 
terminal ini. Serta mengubah musholla menjadi sebuah mesjid yang 
digunakan dalam beribadah dalam area terminal ini. 
Adapun uraian persentase besaran ruang  untuk luasan awal dan luasan 
akhir dapat dilihat pada tabel V.1 dibawah ini : 
Tabel V.1 Perbandingan luasan awal dan luasan akhir  




1 Parkir Kendaraan Pribadi 9000 m2 8.600 m2 
2 Parkir Angkutan Umum 1340 m2 3.575 m2 
3 Area Tunggu Angkutan Umum 2.610,72 m2  
- Pete - Pete  1.092,75 m2 
- Mini Bus  1.092,75 m2 
- Bus  1.092,75 m2 
Total 3.278,25 m2 
4 Bypass and Ticketing Area 670 m2 845,25 m2 
6 Mesjid 260 m2 660 m2 
7 Fasilitas Penunjang 1.690 m2 1935,5 m2 
- Area Komersil 1.090 m2  
- Area Makanan 600 m2  
8 Bengkel  419,52 m2 1540 m2 
9 Kantor Pengelola 210 m2 1590 m2 
 - Ruang Pengelola TPR  240 m2 
10 Kantor Pengelola Service 486,6 m2 777,75 m2 
Total 18.376,84 m2 22.196,50 m2 
 (Sumber: Hasil Analisa,2018) 
 
Dari data tabel diatas persentasi luas awal bangunan sebelum 
direncanakan dan pada saat mendesain sebagai berikut: 
- Luas ruang yang direncanakan   = 18.376,84 m2 





- Persentasi deviasi  = (22.196,50 - 18.376,84)/ 18.376,84x100% 
= 0,20785184 x 100% 
= 0,00207852 
= 0,207 % 
Jadi, deviasi antara ruang yang direncanakan dan yang dirancang adalah 
22.196,50 m2 atau bertambah 0,207 % dari yang direncanakan. 
 
E. Penerapan Arsitektur Vernakuler 
Desain pada bangunan ini mengacu pada arsitektur vernakuler yaitu 
rumah adat  Makassar. Diaplikasikan pada setiap bagian bangunan, seperti: 
1. Atap Bangunan  
Konsep atap yang digunakan adalah jenis pelana yang digabung dan 
disusun sehingga menghasilkan bentuk susunan timba’ sela, seperti: 
a. Area bangunan yang memakai timba’ sela yang bertingkat tiga 
yaitu ruang tunggu serta drop off and tikceting sebagai bangunan 









Gambar V.5 Bangunan Memakai Timba’ Sela Yang Bertingkat Tiga 








DROP OFF AND TICETING 
Bangunan drop off and ticketng merupakan bangunan 
utama sehingga untuk penggunaan timba’ sela 
diterapkan 3 susun sesuai dengan fungsi bangunan  
  
Bangunan ruang tunggu yang di bagi menjadi 3 bagian 
yaitu khusus pete-pete, mini bus, dan bus  merupakan 




b. Fasilitas penunjang, bengkel, dan mesjid memakai timba’ sela 
yang bertingkat dua yang disusun secara unity, dapat dilihat 




                          
 
 
Gambar V.6 Bangunan Memakai Timba’ Sela Yang Bertingkat Dua 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 
c. Kantor pengelola, service, memakai timba’ sela yang dipadukan 
antara dua dan tiga susun secara unity, dapat dilihat pada gambar 









Gambar V.7 Bangunan Memakai Perpaduan Variasi Timba’ Sela  
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 
2. Fasade Bangunan  
Fasade bangunan terminal ini menggunakan motif kayu pada kolom 
dan dinding serta corak pada kain sutra.  Adapun beberapa contoh 
fasade yang diaplikasikan pada bangunan diterminal ini dapat dilihat 




Mesjjid merupakan fasilitas penunjang yang menggunakan timba’ 
sela  yang   disusun 2 tingkat  sesuai dengan fungsi bangunan  
MEJIID FASILITAS PENUNJANG 
Salah satu bangunan yaitu fasilitas penunjang menggunakan 
timba’ sela  yang   disusun 2 tingkat  sesuai dengan fungsi 
bangunan  
KANTOR PENGELOLA 
Kantor pengelola merupakan  fasilitas penunjang menggunakan timba’ 
sela  yang divariasikan sesuai dengan fungsi bangunannya sebagi 
penunjang yang di perlukan.  
KANTOR SERVICE 
Salah satu bangunan yaitu kantor service menggunakan 















Gambar V.8 Fasade Bangunan   
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 
Penerapan arsitektur vernakuler pada bangunan utama seperti 
ruang tunggu, drop off and ticketing. Terlihat pada rancangan fasade 
di dinding bangunan dengan menggunakan material corak sutra. 
Sedangkan pada kolom dibungkus dengan material ACP jenis wood 
texture. Pada bangunan penunjang seperti ruang pegelola, service, 
bengkel, fasilitas penunjang, dan mesjid juga di desain secara unity 
dengan corak sutra. 
 
F. Penerapan Integrasi Keislaman 
Penerapan integrasi kesilaman pada desain terletak pada terpenuhinya 
kebutuhan sosial, budaya, dan lingkungan, yang disatukan dalam konsep 
islam.  
1. Integrasi Keislaman Dalam Penyedian Tempat Beribadah Pada Desain 
Pada penyediaan tempat beribadah dilingkungan terminal ini 
yaitu mesjid dan terdapat musholla di setiap bangunan. Letak mesjid 
berdekatan dengan bangunan drop off and ticketing, serta ruang 
tunggu karena sering dilalui oleh penumpang. Dapat dilihat pada 
gambar V.9 dibawah ini: 
Fasade bangunan yang lebih di mainkan tetapi tidak 
menghilangkan unsur dari rumah adat Makassar dengan 
menggunakan timba’ sela berdasarkan fungsi bangunannya 
Fasade bangunan ini menerapkan konsep rumah adat Makassar 
Fasade bangunan ini menerapkan konsep rumah adat Makassar yang  
beserta timba’ sela pada atap 
Fasade bangunan yang menerapkan motif kain sutra pada dinding 
dan kosep rumah adat Makassar dengan penggunaaan timba’ sela 
berdasarkan fungsi bangunannya 
Fasade kain sutra dibuat dari material wood texture ACP yang berpola 













Gambar V.9 Integrasi Keislaman Dalam Beribadah 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 
Selain letak mesjid ini yang berada di area jalan utama, hasil dari 
analisis pezoningan yang dilakukan bangunan tersebut berada di zona 
semi private. Dimana zona private tersebut merupakan area yang tidak 
kotor dan tidak terlalu bising karena fungsi bangunan ini adalah 
terminal penumpang. 
 
2. Integrasi Keislaman Dalam Pembentukan Karakter Displin 
Pembentukan karekter displin ditanamkan pada pola sirkulasi 
yang di buat pada kawasan terminal ini. Dimana penumpang harus 
diturunkan pada area drop off lalu melanjutkan kembali 
perjalanannya. Tetapi penumpang terlebih dahulu masuk kedalam 
bangunan ticketing lalu diarahkan ke ruang tunggu berdasarkan rute 






Bangunan ini merupakan mesjid yang 
terltak dibagian depan serah dengan 
jalur masuk 
PENZONINGAN  
Hasil penzoningan menunjukkan bahwa area 























Gambar V.10 Integrasi Keislaman Dalam Pembentukan Karakter 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 
3. Integrasi Keislaman Dalam Pelestarian  Lingkungan Di Area Terminal 
Dalam konsep penerapan integrasi keislaman diambil pula dari 
segi peletarian lingkungan. Sejalan dengan konsep arsitektur 
vernakuler yang memperhatikan sosial budaya dan lingkungan sekitar 
DROP OFF AND TICKETING 
Area ini merupakan are drop oof and 
ticketing, serta ruang tunggu yang dibagi 
menjadi 3 ruangan berdasarkan jenis 
angktan yang akan digunakan 
DROP OFF AND 
TICKETING
 
RG. TUNGGU  
Pada area ruang tungggu terdapat zona 
untuk memarkirkan kendaraan saat 
menjemput penumpang, sehingga 
mengurangi tingkat kebisingan dan ketidak 
berarturan di area terminal ini. Sehingga 
konsep pembentukan karakter disiplin 
terlaksanakan   





dalam desain kawasan maupun bangunannya, Dapat dilihat pada 
















Gambar V.11 Integrasi Keislaman Dalam Pelestarian Lingkungan 











Penambahan beberapa vegetasi pada 
daerah daerah tertantu di kawasan 
terminal ini. Sehingga dapat membantu 
menyejukkan udara di luar bangunan dan 
pembutan taman di berbagai titik tertentu 
terminal ini. 
Menyamankan pengunjung yang 
memanfaatkan jalur pedistrian yang 














Gambar VI.1 Siteplan 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 
 
B. Tata Ruang 
1. Bangunan Utama 









Gambar VI.2 Denah Drop Off and Ticketing 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
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             Gambar VI.3 Denah Ruang Tunggu Pete-Pete 
     (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
  
c. Ruang Tunggu Mini Bus 
 
                  
Gambar VI.4 Denah Ruang Tunggu Pete-Pete 
     (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 







Gambar VI.5 Denah Ruang Tunggu Bus 





2. Bangunan Penunjang 








      Gambar VI.6 Denah Kantor Pengelola 
          (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 





Gambar VI.7 Denah Kantor Service dan Kantor TPR 








Gambar VI.8 Mesjid 
  (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
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Gambar VI.9 Denah Fasilitas Penunjang Lt. 1 dan lt. 2 













Gambar VI.10 Denah Bengkel Lt. 1 dan lt. 2 
  (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
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C. Potongan Dan Tampak Bangunan  
1. Bangunan Utama  












Gambar VI.11 Drop Off and Ticketing 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 










Gambar VI.12 Ruang Tunggu Pete-Pete 






















Gambar VI.13 Ruang Tunggu Mini Bus 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 












Gambar VI.14 Ruang Tunggu Bus 












RG.TUNGGU MINI BUS 
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2. Bangunan Pengunjung 












Gambar VI.15 Kantor Pengelola 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 












Gambar VI.16 Kantor Service 






















Gambar VI.17 Kantor Pengelola TPR 
















             Gambar VI.18 Mesjid 
























Gambar VI.19 Fasilitas Penunjang 














Gambar VI.20 Bengkel 























Gambar VI.21 Masterplan 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 











Gambar VI.22 Tampak Kawasan 







TAMPAK SAMPING KANAN 
TAMPAK BELAKANG 
TAMPAK SAMPING KIRI 
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Gambar VI.23 Perspektif Dari Arah Utara 








 Gambar VI.24 Perspektif Dari Arah Timur 









Gambar VI.25 Perspektif Dari Arah Selatan 










Gambar VI.26 Perspektif Dari Arah Barat 
(Sumber : Hasil Desain, 2018) 
 
E. Detail Pendukung 










Gambar VI.27 Denah Rencana Utilitas Kawasan 
     (Sumber : Hasil Desain, 2018) 






 Gambar VI.28  Potongan Kawasan Utilitas  















Gambar VI.29  Interior Bangunan Utama  















 Gambar VI.30 Interior Bangunan Penunjang 
     (Sumber : Hasil Desain, 2018) 
RUANG TUNGGU ANGKUTAN RUANG TUNGGU ANGKUTAN 
DROP OFF AND TICKETING  DROP OFF AND TICKETING  
BENGKEL AREA INAP SOPIR  
TOILET  
TOILET  





























Gambar VI.31 Maket 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 REVITALISASI TERMINAL CAPPA BUNGAYA 
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR 






























Gambar VI.32 Banner 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
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FILOSOFI BENTUK  
KETERANGAN: 
1 : TIMBA SELA 
(KEPALA) 
2 : KALE BALLA 
(BADAN) 




      Penerapan arsitektur verakuler pada bangunan terminal yang 
terinspirasi dari Balla Lompoa sebagai berikut: 
1) Timba’ sela (atap) dengan ukiran kayu maupun bambu serta 
jumlahnya sebnayak 2 dan 3 tingkatan berdasarkan fungsi 
bangunan pada terminal  ini. 
2) Penerapan fasade pada dinding dan kolom seperti corak pada 
kain sutra makassar. 
3) Warna bangunan yang digunakan adalah warna putih yang 
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Diambil dari falsafala sulapa appkaa yang 
dianut pada desain Balla Lompoa 
Gabungan segi empat sehingga 
menghasilkan bebrapa bentuk 
Betuk atap disususn 
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Adapun konsep struktur yang digunakan pada bangunan 
terminal ini dipertimbangkan melalui beberapa faktor 
yaitu : 
a. Kondisi tanah  
b. Bentuk dan ruang-ruang pada bangunan  
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A : KANTOR DINAS PERHUBUNGAN  
     KABUPATEN GOWA 
B : TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI, 
     TEMPAT TUNGGU 
C : PERON TERMINAL CAPPA BUNGAYA 
D : UNIT PEKAYANAN DINAS 
      PERHUBUNGAN KABUPATEN GOWA 
E  :  KANTOR KOPERASI 










       : BANGUNAN YANG DIPINDAHKAN  
       : BANGUNAN YANG DUTAMBAHKAN 
Semua bangunan dipertahankan berdasarkan 
fungsinya sebagai terminal penumpang tipe B. 
Adapula penambahan beberapa bangunan sebagai 
ruang devisi-devisi penunjang Kantor Dinas 
Perhubungan Kabupaten Gowa dan failitas-fasilitas 



















       : BANGUNAN YANG DIPINDAHKAN  
       : BANGUNAN YANG DUTAMBAHKAN 
Pembuatan shading  pada 
bukaan yang mengahdap 
ke arah barat  
Penanaman vegetasi untuk 
meminimalisir panas matahari 
dan pengendali angin masuk 
kedalam bangunan  Pembuatan taman dan 
kolam di  area terminal 
agar udara di sekeliling 
terminal sejuk 
Hasil analisa orientasi angin 
dan orientasi  matahari dapat 
ditentukan letak bukaan yaitu 
jendela dan pembuatan 
shading di area barat pada 
bangunan  
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Gerbang keluar terminal 




Kantor DISHUB GOWA  Jalanan dari arah gerbang masuk 
terminal   
Area timur terminal  
SDN Center 
Mangalli 
Area barat terminal 
Rawa 
Kios/Kantin 




Area selatan terminal 
Area utara terminal  
Area selatan terminal 
U 
U 
Bentuk dan fasade bangunan 
diolah sebaik mungkin 
sebagai daya tarik visual 
pengguna terminal  
Pembuatan taman   
Pembuatan taman pada daerah 
sekitar tapak yang mempunyai 
view kurang bagus   
Orientasi bangunan 
menghadap ke JL. POROS 
SUNGGUMINASA-TAKALAR 
KETERANGAN : 
       : BANGUNAN YANG DIPINDAHKAN  
       : BANGUNAN YANG DUTAMBAHKAN 
View terbaik dari luar kedalam tapak dan dari dalam keluar tapak  dapat 











Area semi private pada 
terminal ini seperti ruang 




Area semi publik pada terminal 
ini seperti ruang tunggu, peron 
dan area Kantor DISHUB 
  
Berdasarkan analisis area 
private di tempatkan 
dibagian belakang 
Adapun area private pada 
terminal ini seperti kantor 
pengelolah dan ruang service 
ditempatkan diarea ini  
Berdasarkan analisis area 
publik di tempatkan 
dibagian depan dekat 
dengan jalan utama yang 
sumber kebisingannya 
sangat tinggi 
Area publik pada terminal ini seperti 
parkiran kendaraan pribadi baik milik 
pengantar penumpang maupun pihak 
pengelolah serta pegawai DISHUB  
 




Pembuatan taman serta 
penanaman vegetasi 
untuk meminimalisisr 
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Jalan Poros Dari Arah 
Utara Ke Selatan 
Jalan Poros Dari 












Pada area fasilitas dan kantor 
pengelolah dibuatkan 
pedistrian yang nyaman dan 
menarik  
SIRRKULASI TERMINAL MEMANFAATKAN 
PEDISTRIAN SEBAGAI AKSES UTAMA  
Jalur  menuju gerbang keluar 
terminal dan area parkir 
PENGGUNAAN CANOPI PADA JALUR PEDISTRIAN  
Jalur masuk angkutan umum 
dibuat satu jalur lalu di 
sekitarnya dibuatkan taman/ 
penanaman vegetasi  dan jalur 
pedistrian  
Jalur masuk angkutan umum dan 
kendaraan pribadi 
U 
Desain sirkulasi yaitu 
memisahkan antara jalur 
kendaraan dan penajalan kaki, 
serta pembuatan jalur searah 
untuk kendaraan yang akan 
masuk kedalam terminal.  
parkiran kendaraan 
ditempatkan di bagian 
depan agar kendaraan 
umum dan pribadi 
tidak lagi melewati 
















U Penanaman vegetasi pada 
area sekitar tapak 
khususnya area belakang 
yang tidak mendapatkan 
view yang baik  
JENIS VEGETASI 
Area publik dibuatkan 
taman dan penataan 
beberapa vegetasi 
untuk menghasilkan 
view yang baik dari 





sebagai pengarah angin, 
meminimalisir debu dan 
tingkat kebisingan, 
sebagai peneduh, dan 
penghias area tapak  
Pembuatan taman pada 
area ini  
Pohon yang berumur tua 
dipertahankan dan 
dirawat terlebih dahulu 
  
Dapat ditentukannya letak vegetasi agar 
tidak mengganggu pandangan, membantu 
mengurangi debu dan tingkat kebisingan, 
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: AREA TERMINAL  
: AREA DISHUB  
: AREA PARKIR  
: TAMAN  



























AREA  PUBLIK  
AREA PUBLIK 







Zona dan alur sirkulasi serta penataan 
vegetasi yang saling terkait. Selain itu, 
konsep pemnafaatan pedistrian yang 
diterapkan pada desain terminal ini. Oleh 
karena itu, bentuk massa yang diterapkan 
untuk bangunan-bangunan yang berada di 
area terminal menggunakan pola organis. 
Dimana konfigurasi massa dan setiap 
fungsi ruang saling terintegrasi dengan 
adanya pedistrian dan  Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) yang berada di area terminal. 
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: AREA TERMINAL  
: AREA DISHUB  
: AREA PARKIR  
: PEDISITRIAN  






: AREA TERMINAL  
: AREA DISHUB  
: AREA PARKIR  




































































A : PARKIR UMUM
B : KANTOR DISHUB KABUPATEN GOWA
C : DROP OFF AREA AND TICKETING
D : MESJID
E : R.T. PETE-PETE
F : R.T. MINI BUS
G : R.T. BUS
H : AREA TPR
I : AREA FASILITAS PENUNJANG
J : BENGKEL
K : PARKIRAN BUS
N : KANTOR PENGELOLA BAGIAN SERVICE
L : PARKIRAN MINI BUS & PETE-PETE
M : KANTOR PENGELOLA
O : LAPANGAN BULU TANGKIS
P : LAPANGAN VOLLY
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A : PARKIR UMUM
B : KANTOR DISHUB KABUPATEN GOWA
C : DROP OFF AREA AND TICKETING
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E : R.T. PETE-PETE
F : R.T. MINI BUS
G : R.T. BUS
H : AREA TPR
I : AREA FASILITAS PENUNJANG
J : BENGKEL
K : PARKIRAN BUS
N : KANTOR PENGELOLA BAGIAN SERVICE
L : PARKIRAN MINI BUS & PETE-PETE
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PONDASI POER PLAT/ CAKAR AYAM
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